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ABSTRAK 

Nurwahidah Umar, 2023. Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Terhadap Penguasaan Konsep Dan Sikap Ilmiah Pada Materi IPA Siswa Kelas V SD 

Aisyiyah Muhammadiyah 3 Makassar. Pendidikan Dasar, Program Pascasarjana, 

Universitas Muhammadiyah Makassar  (dibimbing oleh Evi Ristiana dan Rosleny B). 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk: (1) untuk mengetahui  pengaruh model 

pembelajaran berbasis masalah terhadap penguasaan konsep pada materi IPA 

siswa kelas V, (2) untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran berbasis 

masalah terhadap sikap ilmiah pada materi IPA siswa kelas V, (3) untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap Penguasaan Konsep dan 

Sikap Ilmiah pada Materi IPA Siswa Kelas V. Peneliatian ini dilaksanakan di SD 

Aisyiyah Muhammadiyah 3 Makassar dengan jumlah sampel 50 siswa. Pendekatan 

penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif Penelitian dengan jenis penelitian Quasy 

Experiment. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Desain 

Eksperimental semu (Quasy Experimental Design), dengan rancangan penelitian 

menggunakan Eksperimen The Nonequivalent Control Group Design. Pengumpulan 

data dilakukan dengan observasi, tes penguasaan konsep, kuesioner sikap ilmiah, 

dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Terdapat pengaruh model pembelajaran 

berbasis masalah terhadap penguasaan konsep pada materi IPA siswa kelas V SD 

Aisyiyah Muhammadiyah 3 Makassar dengan nilai signifikansi sebesar 0,002, 

Terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap sikap ilmiah 

pada materi IPA siswa kelas V SD Aisyiyah Muhammadiyah 3 Makassar dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000, dan terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis 

masalah terhadap Penguasaan Konsep dan Sikap Ilmiah pada Materi IPA Siswa 

Kelas V SD Aisyiyah Muhammadiyah 3 Makassar dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000. 

Kata kunci: Pembelajaran Berbasis Masalah, penguasaan konsep, sikap ilmiah. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional menyebutkan, bahwa pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan juga bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Sisdiknas, 2003).  

Pendidikan juga sebagai upaya untuk membantu manusia 

dalam melaksankan tugasnya sebagai hamba dan khalifah Allah di 

muka bumi, maka ada ayat yang dapat dijadikan rujukan untuk 

merumuskan tujuan pendidikan menurut Al- Qur’an yaitu: QS Al-

Mujadalah ayat 11. Allah berfirman: 

ُ لَكُمْْۚ وَاِ  ا اذِاَ قِيْلَ لَكُمْ تفَسََّحُوْا فِى الْمَجٰلِسِ فَافْسَحُوْا يفَْسَحِ اللّٰه ذاَ قِيْلَ انْشُزُوْا يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ

ُ بمَِا تعَْمَ  ُ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا مِنْكُمْْۙ وَالَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ دَرَجٰت ٍۗ وَاللّٰه لوُْنَ خَبِيْر  فَانْشُزُوْا يرَْفعَِ اللّٰه  

           Terjemahannya : 

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis, “maka lapangkanlah, 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 
dikatakan, “Berdirilah kamu, “maka berdirilah, niscaya Allah akan 
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mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha 
Mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan.”  

Peran pendidikan sangat penting dalam membentuk karakter 

peserta didik. Proses pendidikan seharusnya tidak hanya sekadar 

transfer of knowledge dari seorang guru atau pengajar kepada 

peserta didik, namun guru juga harus memastikan perubahan 

peserta didik dilihat secara kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuh 

kembangkan potensi sumber daya manusia melalui kegiatan 

pengajaran. Seperti yang dijelaskan dalam ayat Al-Qur’an, Q.S Az 

Zumar ayat 9. 

  انَِّمَا يتَذَكََّرُ اوُلوُا الََۡلۡبَ    نَ لََ يعَۡلمَُوۡنَ هَلۡ يَسۡتوَِى الَّذِيۡنَ يعَۡلمَُوۡنَ وَالَّذِيۡ قلُۡ 
Terjemahan: Katakanlah, "Apakah sama orang-orang yang 

mengetahui dengan orang-orang yang tidak 
mengetahui?" Sebenarnya hanya orang yang berakal 
sehat yang dapat menerima pelajaran.  (QS. Az-
Zumar,39:9). 

 
Depdiknas (2006) menyatakan terdapat tiga kemampuan 

dalam IPA yaitu kemampuan untuk mengetahui apa yang diamati, 

kemampuan untuk memprediksi apa yang belum terjadi, dan 

kemampuan untuk menguji tindak lanjut hasil eksperimen, serta 

dikembangkannya sikap ilmiah. Selama ini ada kecenderungan guru 

memandang pembelajaran IPA hanya sebagai kumpulan produk 

saja dan melupakan aspek lainnya, salah satunya aspek sikap 

ilmiah. Padahal, dalam proses belajar mengajar IPA, pengembangan 
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konsep tidak bisa dipisahkan dari pengembangan sikap ilmiah. Hal 

ini dikarenakan pada hakikatnya pembelajaran IPA dibangun atas 

dasar produk ilmiah, proses imiah dan sikap ilmiah (Trianto, 2009). 

Sehingga, pembentukan sikap ilmiah merupakan salah satu tujuan 

dari pembelajaran IPA. 

  Sikap ilmiah adalah cara berfikir logis dan jernih tanpa adanya 

gangguan, artinya bahwa sikap ilmiah ini tidak menerima apapun 

kenyataan yang tidak memiliki bukti yang relevan (Candrasekaran, 

2014). Sikap ilmiah juga diartikan sebagai suatu kecenderungan, 

kesiapan, kesediaan, seseorang untuk memberikan 

respon/tindakan/tingkah laku secara ilmu pengetahuan dan 

memenuhi syarat (hukum) ilmu pengetahuan yang telah diakui 

kebenarannya. Sikap ilmiah merupakan pendekatan tertentu untuk 

memecahkan masalah, menilai ide atau informasi untuk membuat 

keputusan (Damanik dkk., 2013 dalam Bahriah, 2016). 

Hakikat sains meliputi empat unsur, yaitu: (1) sikap seperti 

rasa ingin tahu tentang benda, fenomena alam, makhluk hidup, serta 

hubungan sebab-akibat yang menimbulkan masalah baru yang 

dapat dipecahkan melalui prosedur yang benar; sains bersifat open 

ended, (2) proses berupa prosedur pemecahan masalah melalui 

metode ilmiah; metode ilmiah meliputi penyusunan hipotesis, 

perancangan eksperimen atau percobaan, evaluasi, Keempat 

dimensi di atas merupakan ciri sains yang utuh yang tidak dapat 
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dipisahkan satu sama lain. Oleh karena itu, untuk mencapai produk 

pembelajaran sains yang optimal peserta didik perlu memiliki 

penguasaan konsep dan sikap ilmiah. 

Pendidikan IPA di Indonesia masih perlu terus diperbaiki 

kualitasnya. Peningkatan kualitas pendidikan IPA dapat 

dilaksanakan diantaranya dalam bentuk pengembangan metode 

penyampaian materi pembelajaran, pengem- bangan kurikulum, 

serta pengembangan berbagai jenis media pembelajaran. Salah 

satu bagian integral dari upaya pembaharuan berupa inovasi media 

pembelajaran. Tumbuhnya kesadaran terhadap pentingnya 

pengembangan  media pembelajaran di masa yang akan datang 

harus dapat direalisasikan dalam bentuk nyata (Widyawati & 

Prodjosantoso, 2015). 

IPA merupakan upaya untuk memperoleh penguasaan, 

penyadaran, dan pengembangan nilai positif tentang hakikat sains 

melalui pembelajaran. Sains pada hakikatnya merupakan ilmu dan 

pengetahuan tentang feno mena alam yang meliputi produk dan 

proses. Pendidikan sains merupakan salah satu aspek pendidikan 

yang menggunakan sains sebagai alat untuk mencapai tujuan 

pendidikan umumnya yakni tujuan pendidikan nasional dan tujuan 

pendidikan sains khususnya, yaitu untuk meningkatkan pengertian 

terhadap dunia alamiah. Akan tetapi, pendidikan sains belum 

memberikan peningkatan mutu pendidikan yang memadai. Peserta 
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didik tidak dapat mencapai performance yang tinggi tanpa bimbingan  

guru yang terampil dan profesional, waktu belajar yang cukup, 

ruangan gerak, dan sumber belajar di sekelilingnya. Semua ini tidak 

terlepas dari dukungan sistem pendidikan IPA (Zulvita, Ria, Elisa, & 

A. Halim, 2017).  

Pembelajaran IPA yang dilaksanakan secara terpadu akan 

membuat siswa memperoleh pengalaman secara langsung. Karena 

pembelajaran ini bertujuan pada kemampuan aplikatif, 

pengembangan kemampuan berpikir, kemampuan belajar, rasa 

ingin tahu, dan pengembangan sikap peduli dan bertanggung jawab 

terhadap lingkungan (Kemendikbud, 2013). Pembelajaran IPA 

tepadu ini diharapkan peserta didik mampu memahami konsep-

konsep utama dan mampu menghubungkan antar konsep dalam 

mata pelajaran sains. Penguasaan konsep, keterampilan proses 

(praktikum) dan sikap ilmiah siswa dalam pembelajaran IPA terpadu 

merupakan hal yang sangat penting. Pada dasarnya setiap siswa 

memiliki sikap ilmiah dan penguasaan konsep yang berbeda antara 

siswa satu dengan siswa yang lain. 

Penguasaan konsep adalah kemampuan peserta didik dalam 

memahami konsep-konsep setelah kegiatan pembelajaran. 

Penguasaan konsep dapat diartikan sebagai kemampuan peserta 

didik dalam memahami makna secara ilmiah baik teori maupun 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Adapun indikator 
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penguasaan konsep yaitu seseorang dapat dikatakan menguasai 

konsep jika orang tersebut benar-benar memahami konsep yang 

dipelajarinya sehingga mampu menjelaskan dengan menggunakan 

kata-kata sendiri sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya, 

tetapi tidak mengubah makna yang ada di dalamnya (Sutarto, 2010). 

Penguasaan konsep yang baik akan membuat siswa dapat 

berpikir pada tingkatan yang lebih tinggi lagi. Penguasaan konsep 

yang baik pun semestinya akan mempermudah mereka dalam 

mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan 

oleh sekolah. 

Usaha meningkatkan penguasaan konsep IPA, dengan 

menggunakan metode pembelajaran yang variatif. Metode 

merupakan hal yang penting dalam kegiatan pembelajaran IPA. 

Tanpa metode maka guru akan kesulitan menentukan langkah-

langkah pembelajaran IPA. Metode yang digunakan dalam 

pembelajaran IPA diharapkan dapat menumbuhkan interaksi antara 

guru dengan siswa dan siswa dengan siswa maupun sebaliknya. 

Sehingga guru dan siswa saling belajar dan dapat menumbuhkan 

kerjasama antara guru dan siswanya. Selain itu juga dapat 

menumbuhkan kerjasama kelas sehingga tercipta kelas yang 

nyaman sebagai tempat untuk belajar. 

Pengalaman membuktikan bahwa kegagalan pengajaran 

salah satunya disebabkan oleh pemakaian strategi dan metode yang 
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kurang tepat. Kelas yang  kurang bergairah dan peserta didik yang 

kurang kreatif dikarenakan pemakaian strategi dan metode yang 

kurang sesuai dengan karakteristik materi pelajaran mempersulit 

tercapainya tujuan. Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa strategi 

dan metode memiliki nilai strategis dalam kegiatan belajar mengajar. 

Al-Qur’an surah Al-Maidah ayat 35, Allah SWT berfirman:  

ا اِليَْهِ الْوَسِيْلَةَ وَجَاهِدُوْا فِيْ سَبيِْلِهٖ لعََلَّكُمْ  َ وَابْتغَوُْٰٓ               تفُْلِحُوْنَ          يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُا اتَّقوُا اللّٰه

Terjemahan: Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada 
Allah dan carilah wasilah (jalan) untuk mendekatkan 
diri kepada-Nya, dan berjihadlah (berjuanglah) di 
jalan-Nya, agar kamu beruntung.  .  (QS. Al - Maidah 
5:35) 

 
Muhaimin dan Abd.Mujib mengatakan bahwa implikasi ayat 

tersebut dalam pendidikan Islam adalah “dalam proses pelaksanaan 

pendidikan Islam dibutuhkan adanya metode yang tepat, guna 

menghantarkan tercapainya tujuan pendidikan yang dicita-citakan. 

Standar Kelulusan Satuan Pendidikan (SKL-SP) mata 

pelajaran IPA di tingkat sekolah dasar adalah anak mampu berpikir 

logis, kritis, dan kreatif tentang lingkungan sekitarnya. Ketiga hal 

tersebut dapat tercapai jika dalam proses pembelajaran, guru 

berperan sebagai faslitator dan motivator bagi siswa. Dengan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara 

mandiri diharapkan siswa memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, 

mampu memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan sehari-

hari, dan memiliki kemampuan mengenali gejala alam dan sosial di 
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lingkungan sekitar. Untuk mencapai standar yang telah ditetapkan 

ini, tentu dibutuhkan suatu inovasi dalam pelaksanaan pembelajaran 

IPA berupa model pembelajaran yang menuntut siswa untuk berpikir 

logis, kritis, kreatif dan sistematis dan mampu memecahkan masalah 

secara mandiri. 

Salah satu model pembelajaran yang mampu mengaitkan 

materi pembelajaran dengan kehidupan nyata atau kontekstual 

adalah pembelajaran berbasis masalah. pembelajaran berbasis 

masalah merupakan salah satu model pembelajaran yang 

berasosiasi dengan pembelajaran kontekstual. Menurut Arends, 

model pembelajaran berbasis masalah merupakan model 

pembelajaran yang menyuguhkan berbagai situasi bermasalah yang 

autentik dan bermakna kepada siswa, yang dapat berfungsi sebagai 

batu loncatan untuk investigasi dan penyelidikan (Gunawan, 2016).  

Model pembelajaran berbasis masalah ini siswa lebih 

ditekankan tingkat penguasaannya karena siswa akan dihadapkan 

pada suatu masalah yang akan mereka selesaikan secara analisis 

baik individu maupun kelompok (Pane & Darwis Dasopang, 2017; 

Pendidikan, 2017). Dengan begitu siswa akan lebih terlatih untuk 

mengaitkan pengetahuanya dengan situasi nyata, dan akan lebih 

mudah memahami pembelajaran. (Mardiah, 2016). Ketika mereka 

mengaitkan pengetahuannya dengan situasi nyata mereka akan bisa 
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menyimpulkan sesuai dengan pengetahuan dan situasi yang ada. 

(Destianingsih & Ismet, 2016).   

Tujuan penerapan model pembelajaran tentunya agar proses 

pembelajaran berlangsung secara efektif yaitu berdaya guna dan 

berhasil guna, karna fungsi strategi adalah untuk mengarahkan 

pembelajaran, memudahkan guru mengajar dan siswa untuk belajar. 

Peran pendidikan sangat penting dalam membentuk karakter 

peserta didik. Proses pendidikan seharusnya tidak hanya sekadar 

transfer of knowledge dari seorang guru atau pengajar kepada 

peserta didik, namun guru juga harus memastikan perubahan 

peserta didik dilihat secara kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Proses belajar mengajar di kelas, guru sebagai fasilitator dan 

mediator dalam pendidikan perlu menerapkan suatu strategi belajar 

yang dapat membantu peserta didik untuk memahami materi ajar 

dan aplikasi serta relevansinya dalam kehidupan sehari-hari. 

Dimana peserta didik berusaha untuk mencari pemecahan masalah 

secara mandiri. Sehingga memberikan suatu pengalaman yang 

dapat memberikan makna tersendiri bagi peserta didik, seperti pada 

materi pelajaran IPA. 

Berdasarkan hasil tersebut, diperlukan model pembelajaran 

yang bisa memfasilitasi siswa untuk dapat mengembangkan 

kemampuan penguasaan konsep dan sikap ilmiah siswa dengan 

menerapkan pembelajaran berbasis masalah. Hal ini sesuai dengan 
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tujuan Kurikulum 2013 yaitu untuk mempersiapkan insan Indonesia 

agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara 

yang beriman, produktif, kreatif, inovatif dan afektif serta mampu 

berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 

bernegara, dan peradaban dunia (Kemendikbud, 2013).  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti di SD Aisyiyah Muhammadiyah 3 Makassar pada 

tanggal 3, 4, 5 agustus 2022 ditemukan hal-hal sebagai berikut: guru 

menjelaskan materi dan siswa mencatat, buku paket IPA masih 

menjadi sumber utama belajar, cara guru dalam mengajar belum 

menggunakan metode pembelajaran yang variatif, siswa lebih 

memilih untuk bermain sendiri dan kurang memperhatikan 

penjelasan guru, rata-rata penilaian harian siswa  masih belum 

mencapai KKM yang ditentukan yaitu 70. 

Berdasarkan keadaan yang dilihat di sekolah ini, proses 

belajar mengajar hanya berlangsung dengan menggunakan metode 

ceramah dan tugas. Oleh karena itu penulis tertarik untuk 

mengangkat judul “Pengaruh model pembelajaran berbasis masalah 

terhadap penguasaan konsep dan sikap ilmiah pada materi IPA 

siswa kelas V Siswa  SD Aisyiyah Muhammadiyah 3 Makassar“. 

Judul ini dipilih untuk dapat mengetahui Pengaruh model 

pembelajaran berbasis masalah terhadap penguasaan konsep dan 

sikap ilmiah pada materi IPA. 



11 
 

 
 

B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis 

masalah terhadap penguasaan konsep pada materi IPA siswa 

kelas V SD Aisyiyah Muhammadiyah 3 Makassar? 

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis 

masalah terhadap sikap ilmiah pada materi IPA siswa kelas V 

SD Aisyiyah Muhammadiyah 3 Makassar? 

3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis 

masalah terhadap Penguasaan Konsep dan Sikap Ilmiah pada 

Materi IPA Siswa Kelas V SD Aisyiyah Muhammadiyah 3 

Makassar? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran berbasis 

masalah terhadap penguasaan konsep pada materi IPA siswa 

kelas V SD Aisyiyah Muhammadiyah 3 Makassar. 

2. Untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran berbasis 

masalah terhadap sikap ilmiah pada materi IPA siswa kelas V 

SD Aisyiyah Muhammadiyah 3 Makassar.  

3. Untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran berbasis 

masalah terhadap Penguasaan Konsep dan Sikap Ilmiah pada 
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Materi IPA Siswa Kelas V SD Aisyiyah Muhammadiyah 3 

Makassar. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi siswa, dengan model pembelajaran berbasis masalah 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran IPA serta memberikan kemudahan kepada 

siswa dalam menguasai konsep dan materi yang dipelajari. 

2. Bagi guru, sebagai model pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk memaksimalkan proses pembelajaran IPA 

dan memberikan penyelesaian untuk memilih jenis model 

pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan 

penguasaan konsep dan sikap ilmiah IPA siswa. 

3. Bagi peneliti, diharapkan dapat memperoleh pengalaman 

langsung dalam menerapkan model pembelajaran berbasis 

masalah sekaligus memberi dorongan bagi peneliti lain 

untuk melaksanakan penelitian sejenis. 

4. Bagi sekolah, sebagai pertimbangan oleh sekolah untuk 

dapat dipergunakan pendidik dalam mengajar khususnya 

dalam pembelajaran IPA. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

A. Model Pembelajaran Berbasis Masalah  

1. Definisi Model Pembelajaran Berbasis Masalah  

       Menurut Komalasari (2013) pembelajaran berbasis masalah adalah 

Model pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai 

suatu konteks bagi siswa utuk belajar tentang berfikir kritis dan 

keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh 

pengetahuan dan konsep yang esensi dari mata pelajaran. Dalam hal ini 

siswa terlibat dalam penyelidikan untuk pemecahan masalah yang 

mengintegrasikan keterampilan dan konsep dari berbagai isi materi 

pelajaran.  

Wardani (2007) mengatakan, “Model pembelajaran berbasis 

masalah dapat menyajikan masalah autentik dan bermakna sehingga 

siswa dapat melakukan penyelidikan dan menemukan sendiri”. Dan 

model pembelajaran berbasis masalah menurut Suradijono (dalam 

Pitriani, 2014) adalah metode belajar yang menggunakan masalah 

sebagai langkah awal dalam mengumpulkan data dan mengintegrasikan 

pengetahuan baru”.  

Pendapat Bern dan Erickson (dalam Komalasari, 2001) 

pembelajaran berbasis masalah adalah Model pembelajaran yang 

melibatkan siswa dalam memecahkan masalah dengan mengintegrasi 
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berbagai konsep dan keterampilan dari berbagai disiplin ilmu. 

Strategi ini meliputi mengumpulkan dan menyatukan informasi, dan 

mempresentasikan penemuan. Adapun pendapat Riyanto (2010) 

mengatakan, “Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu model 

pembelajaran yang dirancang dan dikembangkan untuk 

mengembangkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah”. 

Menurut Arends (dalam Trianto, 2007) pembelajaran berbasis masalah 

adalah: Suatu model pembelajaran dimana siswa mengerjakan 

permasalahan yang otentik dengan maksud untuk menyusun 

pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan keterampilan 

berfikir tingkat tinggi, mengembangkan kemandirian dan percaya diri.  

Beberapa definisi menurut para ahli di atas dapat penulis simpulkan 

bahwa model pembelajaran berbasis masalah adalah salah satu strategi 

pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam proses kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan masalah di sekitar sebagai langkah 

untuk mengumpulkan pengetahuan, sehingga dapat merangsang siswa 

untuk berfikir kritis dan belajar secara individu maupun kelompok kecil 

sampai menemukan solusi dari masalah tersebut. 

Peran guru pada model pembelajaran masalah yaitu sebagai 

fasilitator dan membuktikan asumsi juga mendengarkan perspektif yang 

ada pada siswa sehingga yang berperan aktif di dalam kelas pada saat 

pembelajaran adalah siswa.  
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2. Karakterisktik Model Pembelajaran Berbasis Masalah  

       Menurut Arends (dalam Hariyanto dan Warsono, 2012) ciri yang 

paling utama dari model pembelajaran berbasis masalah yaitu:  

a. Pengajuan pertanyaan atau masalah  

1) Autentik, yaitu masalah harus berakar pada kehidupan dunia 

nyata siswa; 

2) Jelas, yaitu masalah dirumuskan dengan jelas, tidak menimbulkan 

masalah baru;  

3) Mudah dipahami, yaitu masalah yang diberikan disesuaikan 

dengan tingkat perkembangan siswa;  

4) Luas dan sesuai tujuan pembelajaran;  

5) Bermanfaat, yaitu masalah tersebut bermanfaat bagi siswa;  

b. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin ilmu  

Walaupun pembelajaran berbasis masalah ditujukan pada suatu ilmu 

bidang tertentu tetapi dalam pemecahan masalah-masalah aktual, 

peserta didik dapat menyelidiki dari berbagai ilmu.  

c. Penyelidikan autentik (nyata)  

Dalam penyelidikan, siswa menganalisis dan merumuskan masalah, 

mengembangkan dan meramalkan hipotesis, mengumpulkan dan 

menganalisis informasi, melakukan eksperimen, membuat 

kesimpulan dan menggambarkan hasil akhir.  
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d. Menghasilkan produk dan memamerkannya  

Siswa bertugas menyusun hasil belajarnya dalam bentuk karya dan 

memamerkan hasil karyanya;  

e. Kolaboratif  

Tugas-tugas belajar berupa masalah diselesaikan bersama-sama 

antar siswa. 

Berdasarkan pendapat Arends mengenai karakteristik model 

pembelajaran berbasis masalah penulis dapat menarik kesimpulan 

model pembelajaran berbasis masalah pada kegiatan proses 

pembelajaran dimulai dengan memberikan masalah yang jelas pada 

siswa yang berakar pada kehidupan dunia nyata, kemudian siswa 

mengumpulkan data, mengumpulkan informasi, melakukan eksperimen 

dan menarik kesimpulan secara mandiri atau berkelompok, sehingga 

siswa sangat berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran dan guru 

sebagai fasilitator juga memperhatikan keterampilan bertanya siswa.  

3. Langkah-langkah Model Pembelajaran Berbasis Masalah.  

       Arends (dalam Hariyanto dan Warsono, 2012) mengemukakan 

sintaks pembelajaran berbasis masalah yaitu:  

a. Orientasi siswa pada masalah  

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik 

(bahan dan alat) apa yang diperlukan bagi penyelesaian masalah 

serta memberikan motivasi kepada siswa agar menaruh perhatian 

terhadap aktivitas penyelesaian masalah.  
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b. Mengorganisasi siswa.  

Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan 

pembelajaran agar relevan dengan penyelesaian masalah.  

c. Membimbing penyelidikan indvidu maupun kelompok  

Guru mendorong siswa untuk mencari informasi yang sesuai, 

melakukan eksperimen, dan mencari penjelasan dan pemecahan 

masalah.  

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil.  

Guru membantu siswa dalam perencanaan dan perwujudan hasil 

yang sesuai dengan tugas yang diberikan;  

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses dan hasil pemecahan 

masalah. 

Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi terhadap hasil 

penyelidikannya serta proses-proses pembelajaran yang telah 

dilaksanakan.  

        Kesimpulan yang diambil dari pendapat Arends mengenai langkah-

langkah pembelajaran berbasis masalah menurut penulis yaitu pada 

langkah awal pembelajaran siswa harus mampu merumuskan masalah 

yang akan dipecahkan dan dipelajari kemudian guru bertugas untuk 

membimbing siswa, selanjutnya siswa harus mampu menganalisis 

masalah dari berbagai sudut pandang, setelah itu siswa menentukan 

sebab akibat yang akan dipecahkan atau diselesaikan, untuk 

memecahkan masalah yang ada siswa harus mengumpulakan informasi 
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atau data dari berbagai sumber yang relevan, kemudian siswa 

berhipotesis untuk mengahasilkan data yang dibutuhkan dan menarik 

kesimpulan.  

Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan model pembelajaran 

berbasis masalah menurut  Sumantri (2015) adalah sebagai berikut:  

1) Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan alat dan 

bahan yang dibutuhkan, mengajukan fenomena atau demonstrasi 

atau cerita untuk memunculkan masalah, memotivasi siswa untuk 

terlibat dalam pemecahan masalah yang dipilih;  

2) Pendidik membantu peserta didik mendefinisikan dan 

mengorganisasi tugas belajar yang berhubungan dengan masalah 

tersebut;  

3) Pendidik mendorong peserta didik dalam mengumpulkan informasi 

yang diperlukan, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan 

penjelasan dan pemecahan masalah;  

4) Pendidik membantu peserta didik dalam merencanakan dan 

mempersiapkan karya yang sesuai seperti, laporan, video, dan 

model serta mambantu mereka untuk berbagai tugas dengan 

temannya;  

5) Pendidik membantu peserta didik untuk melakukan merefleksi hasil 

atau mengevaluasi penyelidikan mereka dan proses-proses yang 

mereka gunakan. 
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Tahapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah sangat beragam 

antara pakar yang satu dengan pakar yang lain. Menurut Polya dalam 

Priansa (2015) memberi empat langkah pokok dalam melaksanakan 

model pembelajaran Berbasis Masalah, yaitu. 

1) Memahami masalahnya.  

2) Menyusun rencana penyelesaian.  

3) Melaksanakan rencana penyelesaian tersebut.  

4) Memeriksa kembali penyelesaian yang telah dilaksanakan 

Adapun penerapan yang akan peneliti lakukan yaitu: 

1) Guru akan memaparkan tujuan dan model yang akan digunakan 

dalam pembelajaran, disini peneliti akan menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah. 

2) Guru menayangkan masalah yang akan diidentifikasi oleh peserta 

didik. Dengan tujuan untuk menimbulkan antusias peserta didik 

dalam proses pembelajaran.  

3) Guru mengarahkan peserta didik untuk mengumpulkan informasi 

untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah.  

4) Guru membantu peserta didik dalam menyiapkan karya yang 

sebelumnya telah disampaikan.  

5) Guru akan melakukan refleksi, dimana peneliti akan membacakan 

kesimpulan dari pembelajaran yang telah berlangsung.  

4. Manfaat Model Pembelajaran Berbasis Masalah  
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       Menurut Smith (dalam Amir, 2013), manfaat pembelajaran berbasis 

masalah adalah:  

1) Menjadi lebih ingat dan meningkat penguasaannya atas materi ajar.  

Kedua hal ini ada kaitannya, kalau pengetahuan itu didapatkan lebih 

dekat dengan konteks praktiknya, maka kita akan lebih ingat. 

Penguasaanan juga demikian, dengan konteks yang dekat dan 

sekaligus melakukan banyak mengajukan pertanyaan menyelidiki 

bukan sekedar hafal saja maka pembelajaran akan lebih memahami 

materi.  

2) Meningkatkan fokus pada pengetahuan yang relevan.  

Dengan kemampuan pendidik membanguan masalah yang sarat 

dengan konteks praktik, pembelajaran bisa merasakan lebih baik 

konteks operasinya di lapangan.  

3) Mendorong untuk berfikir  

Proses yang mendorong pembelajaran untuk mempertanyakan, 

kritis, reflektif maka mafaat ini berpeluang terjadi. Pembelajaran 

dianjurkan untuk tidak terburu-buru menyipulkan, mencoba 

menemukan landasan argumennya dan fakta-fakta yang mendukung 

alasan. Nalar pembelajaran dilatih dan kemampuan berfikir 

ditingkatkan. Tidak sekedar tahu, tapi juga dipikirkan.  

4) Membangun kerja tim, kepemimpinan dan keterampilan sosial 

Pembelajaran diharapkan memahami perannya dalam kelompok, 

menerima pandangan orang lain, bisa memberikan pengertian 
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bahkan untuk orang-orang yang barangkali tidak mereka senangi. 

Keterampilan yang sering disebut bagian dari soft skills ini, seperti 

juga hubungan interpersonal dapat mereka kembangkan. Dalam hal 

tertentu, pengalaman kepemimpinan juga dapat dirasakan. Mereka 

mempertimbangkan strategi memutuskan dan persuasif dengan 

orang lain.  

5) Membangun kecakapan belajar  

Pembelajaran perlu dibiasakan untuk mampu belajar terus meneru. 

Ilmu keterampilan yang mereka butuhkan nanti akan terus 

berkembang, apapun bidang pekerjaannya. Jadi mereka harus 

mengembangkan bagaimana kemampuan untuk belajar.  

6) Memotivasi pembelajaran  

Motivasi belajar pembelajaran, terlepas dari apapun metode yang 

kita gunakan, selalu menjadi tantangan. Dengan model 

pembelajaran berbasis masalah, kita punya peluang untuk 

membangkitkan minat dari dalam diri, karena kita menciptakan 

masalah dengan konteks pekerjaan.  

        Berdasarkan pendapat Smith mengenai manfaat pembelajaran 

berbasis masalah penulis menyimpulkan model pembelajaran berbasis 

masalah ini memiliki berbagai macam manfaat sehingga menimbulkan 

efek positif bagi siswa, dan dengan menggunakan model pembelajaran 

berbasis masalah ini berharap dapat meningkatkan motivasi, percaya diri 

dan yang terpenting adalah hasil belajar siswa atau hasil belajar siswa 
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sehingga nilai yang dihasilkan siswa bisa melibihi dari Kriteria 

Ketuntasan Minimal yang ditentukan. 

5. Kelebihan Model Pembelajaran Berbasis Masalah  

       Menurut Hariyanto dan Warsono (2012), kelebihan dari penerapan 

model pembelajaran berbasis masalah antara lain:  

a) Siswa akan terbiasa menghadapi masalah dan merasa tertantang 

untuk menyelesaikan masalah, yang ada dalam kehidupan sehari-

hari;  

b) Memupuk solidaritas sosial dengan terbiasa berdiskusi dengan 

teman-teman sekelompok kemudian berdiskusi dengan teman-teman 

sekelasnya;  

c) Semakin mengakrabkan guru dengan siswa;  

d) Suatu masalah kadang harus diselesaikan siswa melalui eksperimen, 

hal ini juga akan membiasakan siswa dalam menerapkan metedo 

eksperimen.  

6. Kekurangan Model Pembelajaran Berbasis Masalah  

       Menurut Hariyanto dan Warsono (2012), kekurangan dari model 

pembelajaran berbasis masalah antara lain:  

a. Tidak banyak guru yang mampu mengantarkan siswa kepada 

pemecahan masalah;  

b. Seringkali memerlukan biaya mahal dan waktu yang panjang:  

c. Aktivitas siswa yang dilaksanakan diluar sekolah sulit dipantau guru. 



23 
 

 
 

Kesimpulan penulis, dalam setiap model pembelajaran pasti ada 

kelebihan dan kekurangannya, maka dari itu penulis menyimpulkan 

bahwa guru harus pandai memilih model pembelajaran dan harus 

mampu menutupi kekurangan dari model pembelajaran yang akan 

digunakan. 

B. Penguasaan Konsep 

1. Pengertian Penguasaan Konsep  

       Penguasaan adalah penguasaan dan kesanggupan untuk 

menggunakan pengetahuan dan kepandaian untuk memecahkan 

masalah atau persoalan (Arif Widayat, 2012).  Konsep merupakan 

salah satu pengetahuan awal yang harus dimiliki peserta diidk karena 

konsep merupakan dasar dalam merumuskan prinsip-prinsip. 

Penguasaan konsep yang baik akan membantu pemakaian konsep-

konsep yang lebih kompleks. Penguasaan konsep adalah 

kemampuan peserta didik menguasai materi pelajaran yang diberikan. 

Penguasaan konsep merupakan dasar dari penguatan prinsip-prinsip 

teori, artinya untuk dapat menguasai prinsip dan teori harus dikuasi 

terlebih dahulu konsep-konsep yang menyusun prinsip dan teori yang 

bersangkutan. Untuk mengetahui sejauh mana penguasaan konsep 

dan keberhasilan siswa, maka diperlukan tes yang akan dinyatakan 

dalam bentuk angka atau nilai tertentu. 

Penguasaan konsep merupakan tingkat kemampuan yang 

mengharapkan peserta didik mampu menguasai/memahami arti atau 
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konsep, situasi dan fakta yang diketahui, serta dapat menjelaskan 

dengan menggunakan kata-kata sendiri sesuai dengan pengetahuan 

yang dimiliki dengan tidak mengubah artinya. Penguasaan konsep 

sangat penting dimiliki oleh peserta didik yang telah mengalami proses 

belajar. Penguasaan konsep yang dimiliki siswa dapat digunakan 

menyelesaikan suatu permasalahan yang berkaitan dengan konsep 

yang dimiliki. Konsep dapat diartikan sebagai gambaran yang telah 

diperoleh dari pengalaman seseorang dari sesuatu kejadian. Yang 

digunakan untuk mengklasifikasikan suatu objek atau suatu peristiwa. 

Belajar konsep merupakan hasil utama pendidikan. Konsep 

merupakan batu pertama pembangun berfikir, Konsep merupakan 

dasar bagi proses mental yang lebih tinggi untuk merumuskan perinsip 

dan generalisasi untuk memecahkan masalah, seseorang pendidik 

harus mengetahui aturan-aturan yang relavan dan aturan-aturan ini 

didasarkan pada konsep-konsep yang diperolehnya (Ratna Wilis 

Dahar, 2012). 

2. Indikator Penguasaan Konsep  

       Menurut sanjaya (dalam Silviana, 2011)  mengemukakan 

Penguasaan konsep adalah kemampuan siswa yang berupa 

penguasaan sejumlah materi pelajaran, tetapi mampu 

mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang mudah untuk 

dimengerti, memberikan interprestasi data dan mampu 

mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang 
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dimilikinya. Menurut sanjaya indikator penguasaan konsep 

diantaranya:  

a. Mampu menyajikan situasi ke dalam berbagai cara serta 

mengetahui perbedaan  

b. Mampu mengaplikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau 

tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut  

c. Mampu menerapkan hubungan antara konsep dan prosedur  

d. Mampu memberikan contoh dan kontra dari konsep yang dipelajari 

Menurut Wirasto (dalam Silviana, 2011) indikator penguasaan konsep 

sebagai berikut:  

a. Mengetahui ciri-ciri suatu konsep  

b. Dapat menghubungkan antara konsep  

c. Dapat kembali konsep itu dalam berbagai situasi  

d. Dapat menggunakan konsep untuk menyelesaikan masalah biologi  

       Dari uraian di atas tentang indikator penguasaan konsep menurut 

para ahli, indikator penguasaan konsep yang digunakan pedoman oleh 

peneliti adalah indikator penguasaan konsep menurut Sanjaya. 

Pengukuran penguasaan konsep dengan Taksonomi Bloom (Ari 

Widodo, 2013),  Taksonomi Bloom revisi pada ranah kognitif terdiri dari 

enam level, antara lain: 

a. Menghafal (remember) yaitu menarik kembali informasi yang 

tersimpan dalam memori jangka panjang. Mengingat merupakan 

proses kognitif yang paling rendah tingkatannya. Kategori ini 
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mencakup dua macam proses kognitifmeliputi mengenali dan 

mengingat :  

1) Mengenali (recognizing): mencakup proses kognitif untuk menarik 

kembali informasi yang tersimpan dalam memori jangka panjang 

yang identik atau sama dengan informasi yang baru.  

2) Mengingat (recalling): menark kembali informasi yang tersimpan 

dalam jangka panjang apabila ada petunjuk (tanda) untuk 

melakukan hal tersebut. 

b. Memahami (Understand) yaitu mengkonstruk makna atau 

pegertian berdasarkan pegetahuan awal yang dimiliki, mengaitkan 

informasi yang baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki, atau 

mengintegrasikan pengetahuan yang baru kedalam skema yang 

telah ada dalam pemikiran siswa.  

1) Menafsirkan (interpreting): mengubah dari satu bentuk informasi 

kebentuk informasi yang lainnya, misalnya dari data kata-kata ke 

grafik atau gambar atau sebaliknya, dari kata-kata ke angka atau 

sebaliknya, maupun dari katakata ke kata-kata, misalnya meringkas 

atau membuat parafrase.  

2) Memberikan contoh (exemplifying): memberikan contoh dari suatu 

konsep atau prinsip yang bersifat umum. Memberikan contoh 

menuntut kemampuan mengidentifikasi ciri khas suatu konsep dan 

selanjutnya menggunakan ciri tersebut untuk membuat contoh.  
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3) Mengklasifikasikan (classxifying): mengenali bahwa sesuatu 

(benda atau fenomena) masuk dalam kategori tertentu. Termasuk 

dalam kemampuan mengklasifikasikan adalah mengenali cir-ciri 

yang dimiliki suatu benda atau fenomena.  

4) Meringkas (summarising): membuat suatu pernyataan yang 

mewakili seluruh informasi atau membuat suatu abstrak dari 

sebuah tulisan.  

5) Menarik infererensi (inferring): menemukan suatu pola dari 

sederetan contoh atau fakta.  

6) Membandingkan (comparing): mengkonstruk dan menggunakan 

model sebab akibat dalam suatu sistem. 

c. Mengaplikasikan (applying) mencakup penggunaan suatu prosedur 

guna menyelesaikan masalah atau mengerjakan tugas. Oleh 

karena itu mengaplikasikan berkaitan erat dengan pengetahuan 

prosedural. 

1) Menjalankan (executing): menjalankan suatu prosedur rutin yang 

telah dipelajari sebelumnya.  

2) Mengimplementasikan (Analyzing): memilih dan menggunakan 

prosedur yang sesuai untuk menyelesaikan tugas yang baru. 

d. Menganalisis (Analyzing): menguraikan suatu permasalahan atau 

unsurunsurnya dan menentukan bagaimana saling keterkaitan 

antar unsur-unsur tersebut dan struktur besarnya. 
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1) Membedakan (differentiating): membedakan bagian-bagian yang 

menyusun suatu struktur berdasarkan relevansi, fungsi dan penting 

tidaknya.  

2) Mengorganisir (organizinng): mengidentifikasikan unsur-unsur 

suatu keadaan dan mengenali bagaiman unsur-unsur tersebut 

terkait satu sama lain untuk struktur yang padu.  

3) Menemukan pesan tersirat (attributing): menemukan sudut 

pandang, bias dan tujuan dari suatu bentuk komunikasi.  

e. Mengevaluasi yaitu membuat suatu pertimbangan berdasarkan 

kriteria dan standar yang ada.  

a) Memeriksa (checking): menguji konsistensi atau kekurangan suatu 

karya berdasarkan kriteria internal (kriteria yang melekat dengan 

sifat produk tersebut). 

b) Mengkritik (critiquing): menilai suatu karya baik kelebihan maupun 

kekurangannya, berdasarkan krteria eksternal.  

f. Membuat (create): menggabungkan beberapa unsur menjadi suatu 

bentuk kesatuan  

1) Membuat (generating): menguraikan suatu masalah sehingga 

dapat dirumuskan berbagai kemungkinan hipotesis yang mengaruh 

pada pemecahan masalah tersebut.  

2) Merencanakan (planning): merancang suatu metode atau strategi 

untuk memecahkan masalah 
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3) Memproduksi (producing); membuat suatu rancangan atau 

menjalankan suatu rencana untuk memecahkan masalah. 

C. Sikap Ilmiah 

Strategi pembelajaran yang diterapkan hendaknya dapat 

memfasilitasi siswa mengembangkan sikap ilmiah. Hasil observasi di 

lapangan menunjukkan bahwa sikap ilmiah siswa masih perlu 

dioptimalkan dan diberdayakan. Sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, mau 

menerima perbedaan, dapat bekerjasama dengan oranglain, bersikap 

positif terhadap kegagalan menjadi hal penting untuk dimiliki setiap 

orang. Ciri utama pembelajaran sains adalah mengarahkan peserta didik 

terlibat dalam kegiatan ilmiah, agar dapat mengembangkan sikap ilmiah 

(Candra, 2017). 

Sikap adalah sebagai kecenderungan untuk bertindak berkenaan 

dengan objek tertentu (Djaali, 2012). Definisi sikap menurut Allport ini 

menunjukkan bahwa sikap itu tidak muncul seketika atau dibawa lahir, 

tetapi disusun dan dibentuk melalui pengalaman serta memberikan 

pengaruh langsung kepada respon seseorang (Djaali, 2014). Artinya 

sikap merupakan tingkah laku seseorang yang berkembang dari interaksi 

antara individu yang dapat mempengaruhi perilaku secara langsung. 

Sikap juga bisa merupakan kecenderungan atau perasaan seseorang 

yang relatif menetap timbul melalui pengalaman hidup serta dapat 

dievaluasi. 
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Sikap ilmiah merupakan salah satu dari tujuan pembelajaran biologi 

yang hendak dicapai. Sikap ilmiah juga merupakan salah satu dari 

kaidah-kaidah keilmuan dalam melaksanakan otonom keilmuan. Otonom 

keilmuan merupakan norma yang bertalian dengan ilmu, termasuk cara-

cara mengembangkan atau menemukan ilmu, yang dimaksud dengan 

sikap ilmiah sebagai kaidah keilmuan antara lain teliti, hati-hati, jujur, 

objektif, menghargai kebenaran orang lain, mengakui kesalahan diri 

sendiri, dan sebagainya (Made Pidarta, 2014). 

Facione (2011) menyatakan bahwa sikap ilmiah seperti: 1) 

keingintahuan; 2) kepedulian; 3) kewaspadaan; 4) kepercayaan; 5) 

kepercayaan- diri; 6) berpikir terbuka; 7) fleksibilitas; 8) menghormati 

pendapat-pendapat orang lain; 9) berpikir adil; `10) jujur; 11) kehati-

hatian; 12) kesediaan untuk mempertimbangkan kembali dan merevisi 

pandangan di mana refleksi yang jujur menunjukkan diperlukannya 

perubahan; menjadi disposisidisposisi berpikir yang mencirikan kualitas 

berpikir seseorang. 

The Liang Gie (Devi Ertanti, 2010: 16 ) mengemukakan bahwa 

sikap ilmiah adalah suatu kecenderungan pribadi seorang ilmuwan untuk 

berperilaku atau memberikan tanggapan dalam hal-hal tertentu sesuai 

dengan pemikiran ilmiahnya atau tidak bertentangan dengan citra 

keilmuwan pada umumnya.  

Burhanuddin Salam (2005: 38) mengemukakan bahwa sikap ilmiah 

merupakan suatu pandangan seseorang terhadap cara berpikir yang 
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sesuai dengan metode keilmuan, sehingga timbullah kecenderungan 

untuk menerima ataupun menolak terhadap cara berpikir yang sesuai 

dengan keilmuan tersebut. Seorang ilmuwan jelas harus memiliki sikap 

yang positif, atau kecenderungan untuk menerima cara berpikir yang 

sesuai dengan metode keilmuan, yang dimanifestasikan di dalam 

kognisinya, emosi atau perasaannya serta di dalam perilakunya. 

Menurut Iskandar dalam T Pardede (2000) Sikap ilmiah itu sendiri 

adalah sikap tertentu yang diambil dan dikembangkan oleh ilmuwan 

untuk mencapai hasil yang diharapkan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat saya simpulkan bahwa sikap 

ilmiah adalah sikap seseorang untuk mendapatkan hasil yang diinginkan, 

bertindak dalam memecahkan masalah secara sistematis melalui 

langkah-langkah ilmiah dengan tidak mengenal putus asa serta dengan 

ketekunan juga keterbukaan.  

Kompetensi yang disusun dalam pendidikan sains diharapkan 

dapat membantu peserta didik menguasai prinsip-prinsip alam, 

kecakapan hidup, kemampuan bekerja, mengembangkan kepribadian 

dan sikap ilmiah (Sholahuddin, 2006). Tujuan pembelajaran yang selama 

ini dilaksanakan masih berorientasi pada produk atau hasil akhir berupa 

nilai, sedangkan peran sains untukmembentuk sikap ilmiah masih 

seringterabaikan. Oleh karena itu, penelitian ini akan berupaya 

mengembangkan sikap ilmiah mahasiswa melalui pembelajaran 

berbasis praktikum. Menurut Baharuddin (Ulum, 2007) sikap ilmiah pada 
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dasarnya adalah sikap yang diperlihatkan oleh para ilmuwan pada saat 

melakukan kegiatan sebagai seorang ilmuwan. Sikap ilmiah merupakan 

kecenderungan individu untuk bertindak atau berperilaku dalam 

memecahkan suatu masalah secara sistematis melalui langkah-langkah 

ilmiah. 

Arthur A. Carin (2014) mengukapkan enam indikator sikap ilmiah 

yaitu: (1) Rasa ingin tahu, (2) Mengutamakan bukti, (3) Skeptis/ tidak 

mudah percaya, (4) Menerima perbedaan, (5) Dapat bekerja sama, (6) 

Bersikap positif terhadap kegagalan. Penelitian ini mengadopsi semua 

indikator sikap ilmiah tersebut. 

Penjelasan masing-masing indikator sikap ilmiah oleh Carin 

diadaptasi dari Science for all Americans: Project 2061 sebagai berikut:  

1. Memiliki rasa ingin tahu (being courious), para saintis dan siswa 

dikendalikan oleh rasa ingin tahu, yaitu suatu keinginan yang sangat 

kuat untuk mengenai dan memahami dunia (alam sekitar); 

2. Mengutamakan bukti (insisting on evidence), para saintis 

mengutamakan bukti untuk mendukung kesimpulan dan klaimnya;  

3. Bersikap skeptis (being skeptical), para saintis dan siswa perlu 

bersikap tidak mudah percaya (skeptis) terhadap kesimpulan yang 

dibuatnya, yaitu saat menemukan bukti-bukti baru yang dapat 

mengubah kesimpulannya tersebut;  
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4. Menerima perbedaan (accepting ambiguity), para sainstis dan siswa 

harus bias menerima perbedaan, perbedaan sudut pandang harus 

dihormati sampai menemukan kecocokan dengan data; 

5. Dapat bekerjasama (being cooperative), saat ini para saintis pada 

umumnya bekerja dan mempublikasikan hasil penelitiannya sebagai 

tim. Bekerjasama dalam menjawab pertanyaan, analisis data, dan 

memecahkan suatu masalah  

6. Bersikap positif terhadap kegagalan (taking a positive approach to 

failure) kesalahan dan kegagalan merupakan suatu konsekuensi 

alamiah yang lazim dalam berinkuiri. Bersikap positif terhadap 

kegagalan menjadi umpan balik untuk perbaikan. 

Menurut Brotowidjoyo dalam Arifin (2013), orang yang berjiwa ilmiah 

adalah orang yang memiliki tujuh macam sikap yaitu: 

1. Sikap ingin tahu diwujudkan dengan selalu bertanya-tanya tentang 

berbagai hal.  

2. Sikap kritis direalisasikan dengan mencari informasi sebanyak-

banyaknya, baik dengan jalan bertanya kepada siapa saja yang 

diperkirakan mengetahui masalah maupun dengan membaca 

sebelum menentukan pendapat untuk ditulis.  

3. Sikap terbuka dinyatakan dengan selalu bersedia mendengarkan 

keterangan dan argumentasi orang lain.  

4. Sikap objektif diperlihatkan dengan menyatakan apaadanya, tanpa 

dibarengi oleh perasaan pribadi.  
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5. Sikap rela menghargai karya orang lain diwujudkan dengan mengutip 

dan menyatakan terima kasih atas karangan orang lain dan 

menganggapnya sebagaikarya yang orisinil milik pengarang.  

6. Sikap berani mempertahankan kebenaran diwujudkan dengan 

membela fakta atas hasil penelitiannya.  

7. Sikap menjangkau kedepan dibuktikan dengan sikap “futuristik”, yaitu 

berpandangan jauh, mampu membuat hipotesis dan membuktikan, 

bahkan mampu menyusun suatu teori baru. 

  Sikap ilmiah merupakan produk dari kegiatan belajar. Produk 

dari kegiatan belajar diperoleh melalui berbagai proses seperti 

pengalaman, pembelajaran, identifikasi, perilaku dan peran guru, 

murid,orang tua, anakanak untuk nantinya dapat diukur dengan 

sedemikian rupa. Pengukuran sikap ilmiah dapat didasarkan pada 

pengelompokan sikap sebagai dimensi, sikap kemudian 

dikembangkan menjadi indikator sikap untuk setiap dimensi agar 

nantinya mempermudah penyusunan butir instrumen sikap yang akan 

diukur. Berikut ini indikator sikap yang telah dikelompokkan oleh 

Herlen dalam Anwar (2009: 108) sebagai berikut: 

 

Tabel 2.1  Dimensi dan Indikator Sikap Ilmiah 

Dimensi  Indikator  

Sikap ingin tahu 1. Antusias mencari jawaban. 
2. Perhatian pada obyek yang 

diamati. 
3. Antusias pada proses Sains. 
4. Menanyakan setiap langkah 

kegiatan. 
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Sikap berpikiran terbuka dan 
kerjasama 

1. Menghargai pendapat/temuan 
orang lain.  

2. Mau merubah pendapat jika 
data kurang. 

3. Menerirna saran dari ternan. 
4. Tidak merasa selalu benar.  
5. Menganggap setiap kesirnpulan 

adalah tentatif.  
6. Berpartisipasi aktif dalam 

kelompok 

Sikap ketekunan 1. Melanjutkan meneliti sesudah 
“kebaruannya hilang”. 

2. Mengulang percobaan 
meskipun berakibat kegagalan. 

3. Melengkapi satu kegiatan 
meskipun teman. 

4. Kelasnya selesai lebih awal. 

Sikap peka terhadap lingkungan 
sekitar 

1. Perhatiaan terhadap peristiwa 
sekitas. 

2. Partisipasi pada kegiatan soal. 
3. Menjaga kebersihan lingkungan 

sekolah 

Indikator sikap yang telah disampaikan oleh ahli, maka dapat di simpulkan 

bahwa indikator sikap ilmiah dikelompokan berdasarkan berbagai sikap 

yang kemudian merujuk kepada dimensi sikap. Dimensi sikap yang 

digunakan sebagai rujukan indikator sikap sebelumnya sudah 

dikelompokkan, kemudian dikembangkan kembali sehingga menjadi 

indikator dengan berbagai macam sikap. Indikator sikap dibuat atau 

dikelompokan agar dapat lebih mudah dalam membuat bulir-bulir soal. 

Indikator sikap ilmiah yang digunakan pedoman oleh peneliti adalah 

indikator sikap ilmiah menurut Arthur A. Carin. 

D. Hakikat IPA  

Ilmu pengetahuan alam merupakan terjemahan dari bahasa 

Inggris, yaitu natural science. IPA diartikan sebagai ilmu yang 
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mempelajari peristiwa yang terjadi di alam. Powler (Usman Samatowa, 

2006: 2) mengemukakan bahwa “IPA merupakan ilmu yang 

berhubungan dengan gejala-gejala alam dan kebendaan yang sistematis 

yang tersusun secara teratur, berlaku umum yang berupa kumpulan dari 

hasil observasi dan eksperimen”. Pendapat Powler tersebut diperkuat 

oleh Wahyana (Trianto, 2010: 136) yang mengatakan bahwa “IPA adalah 

suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun secara sistematik, dan 

dalam penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam”. 

Lebih lanjut Trianto (2010: 136) mengartikan IPA sebagai suatu 

kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum dibatasi 

pada gejala-gejala alam yang lahir dan berkembang melalui metode 

ilmiah seperti observasi dan eksperimen, serta menutut sikap ilmiah 

seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya.  

Dari tiga pendapat di atas memiliki kesamaan, sehingga dapat 

dikatakan bahwa IPA adalah kumpulan pengetahuan yang sistematis 

berupa gejala-gejala alam dari hasil observasi dan eksperimen. Dari 

pengertian-pengertian tersebut, IPA pada hakikatnya dapat dipandang 

dari segi produk, proses, dan pemupukan sikap. Menurut Sri Sulistyorini 

(2007: 9) segi produk, proses, dan pemupukan sikap dalam IPA adalah 

sebagai berikut: 

a) IPA sebagai produk IPA sebagai produk yaitu hasil dari temuan para 

perintis IPA sejak zaman dahulu yang dikumpulkan dan dibukukan. 
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Produk IPA tersebut berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, dan teori-

teori yang tersusun dalam buku teks.  

b) IPA sebagai proses IPA sebagai proses merupakan proses 

mendapatkan IPA melalui metode ilmiah. Proses mendapatkan IPA 

memerlukan sepuluh keterampilan dasar yaitu, observasi, klasifikasi, 

interpretasi, prediksi, hipotesis, mengendalikan variabel, merancang 

dan melaksanakan penelitian, inferensi, aplikasi, serta komunikasi.  

c) IPA sebagai pemupukan sikap Sikap pada pembelajaran IPA 

sekolah dasar/ madrasah ibtidaiyah dibatasi pada sikap ilmiah 

terhadap alam sekitar. Dalam Sri Sulistyorini tersebut, Wynne Harlen 

juga menjelaskan bahwa ada sembilan aspek sikap ilmiah yaitu ingin 

tahu, ingin mendapatkan sesuatu yang baru, kerja sama, tidak 

mudah putus asa, tidak berprasangka, mawas diri, tanggung jawab, 

berpikir bebas, dan disiplin diri. Siswa dapat mengembangkan sikap 

10 ilmiahnya ketika melakukan diskusi, percobaan, simulasi, dan 

kegiatan lapangan. 

 

E. Kajian Penelitian yang Relevan 

       Peneliti sadar bahwa penelitian ini bukanlah yang pertama kali akan 

tetapi sudah ada beberapa yang telah melakukan penelitian yang 

berkaitan dengan hal ini. Jadi, Penelitian relevan yang berkaitan dengan 

pengaruh pembelajaran berbasis masalah berbantuan media power 

director terhadap penguasaan konsep dan sikap ilmiah IPA yang 
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dilakukan beberapa peneliti sebelumnya dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 2.2 Hasil Penelitian Sebelumnya 

NO NAMA JUDUL HASIL PENELITIAN 

1.  Urip 

Astika 

Pengaruh 

Model 

Pembelajaran 

Berbasis 

Masalah 

Terhadap Sikap 

Ilmiah dan 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Hasil penelitian deskriptif 

menunjukkan perbedaan nilai rata-

rata antara kelompok eksperimen 

dengan pembelajaran berbasis 

masalah dan kelompok control 

dengan pembelajaran ekspositori 

untuk masingmasing variable terikat 

memiliki perbedaan yang tidak terlalu 

jauh. Hal ini karena beberapa faktor 

dalam penelitian yang telah 

dilaksanakan, antara lain 1) 

penerapan model pembelajaran 

inovatif khususnya model 

pembelajaran berbasis masalah ini 

dapat dikatakan belum maksimal. 

Sehingga siswa belum beradaptasi 

dengan model pembelajaran ini. 2) 

Walaupun siswa antusias dalam 

mengikuti pelajaran, namun siswa 

belum terbiasa untuk melakukan 

tahapan-tahapan yang diinginkan 

secara mandiri. 3) Bahan materi ajar 

berdasarkan kurikulum yang terlalu 

padat. 4) Siswa jarang melakukan 

kegiatan laboratorium sebelumnya. 
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NO NAMA JUDUL HASIL PENELITIAN 

2.  Wijaya Pengaruh 

Model 

Pembelajaran 

Berbasis 

Masalah 

Terhadap Hasil 

Belajar Ipa 

Ditinjau Dari 

Minat Siswa 

Terhadap 

Pelajaran Ipa 

Pada Siswa SD 

Di Gugus Iv 

Kecamatan 

Manggis 

Berdasarkan hasil penelitian dalam 

penelitian ini maka dapat disimpulkan 

bahwa: 1) Terdapat perbedaan hasil 

belajar IPA antara kelompok siswa 

yang dibelajarkan dengan model 

pembelajaran berbasis masalah 

dengan kelompok siswa yang 

dibelajarkan dengan model 

pembelajaran konvensional. Hasil 

perhitungan ANAVA dua jalur 

diperoleh Fhitung sebesar 18,942, 

sedangkan harga Ftabel = 76 (p0,05) 

3.  Rahmah 

Kumullah 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

dan 

Penguasaan 

Konsep Siswa 

dengan 

Problem Based 

Learning pada 

Materi Sifat 

Cahaya 

Lisensi peneltian ini yaitu adanya 

perbedaan kemampuan berpikir kritis 

dan penguasaan konsep IPA pada 

siswa yang dibelajarkan 

menggunakan model Problem Based 

Learning dibandingkan siswa yang 

dibelajarkan menggunakan model 

konvensional. Dengan perolehan 

rata-rata hasil kemampuan berpikir 

kritis dan penguasaan konsep IPA 

pada kelas yang menggunakan 

model Problem Based Learning lebih 

tinggi dibandingkan dengan hasil 
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NO NAMA JUDUL HASIL PENELITIAN 

rata-rata pada kelas yang 

menerapkan model konvensional. 

4. Marlina Pengaruh 

Authentic 

Problem Based 

Learning (Apbl) 

Terhadap 

Penguasaan 

Konsep Ipa 

Siswa Kelas IV 

Sekolah Dasar 

Berdasarkan hasil perhitungan effect 

size di atas maka dapat diketahui 

bahwa besarnya pengaruh Authentic 

Problem Based Learning (aPBL) 

terhadap penguasaan konsep IPA 

siswa sebesar 0,807. Hal ini 

menunjukkan pengaruh Authentic 

Problem Based Learning (aPBL) 

terhadap penguasaan konsep IPA 

siswa termasuk dalam kriteria besar. 

5.  Israfiddin Penerapan 

Model Problem 

Based Learning 

Untuk 

Meningkatkan 

Sikap Ilmiah Dan 

Hasil Belajar 

Peserta Didik 

Pada Materi 

Gerak 

Di Smp Negeri 

2 Delima 

 

Hasil penelitian menunjukkan hasil 

belajar peserta didik pada materi 

yang diajarkan dengan model 

pembelajaran PBL lebih tinggi 

dibandingkan dengan peserta didik 

yang diajarkan dengan metode 

konvensional. Selanjutnya, 

Peningkatan sikap ilmiah peserta 

didik yang diajarkan dengan model 

pembelajaran PBL lebih baik 

dibandingkan dengan peserta didik 

yang diajarkan dengan 

metodekonvensional. 

 

 
Jadi, pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa yang menjadi 

pembeda antara penelitian yang telah ada dan yang akan dilakukan peneliti 
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dengan judul “Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap 

Penguasaan Konsep dan Sikap Ilmiah pada materi IPA siswa Kelas V SD 

Aisyiyah Muhammadiyah 3” terletak pada jenis media, materi pembelajaran 

serta lokasi penelitian yang akan digunakan peneliti 
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F. Kerangka pikir 

Kerangka pikir dalam penelitian ini dapat di gambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Penguasaan Konsep Sikap Ilmiah 

Pretest 

Pembelajaran IPA di SD Kurikulum 2013 

Eksperimen Kontrol 

Post Test 

Analisis 

Temuan 

Tidak Terdapat 

Pengaruh 

 

Terdapat 

Pengaruh 

Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah 
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G. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap masalah penelitian 

yang secara teoritis dianggap paling mungkin dan paling tinggi tingkat 

kebenarannya. Hipotesis Nol merupakan dugaan sementara dimana 

variabel bebas tidak berhubungan pada variabel terikat dari populasi. 

Sedangkan Hipotesis Alternatif merupakan dugaan sementara di mana 

variabel bebas akan berhubungan pada variabel terikat dari populasi. 

Berdasarkan judul penelitian Pengaruh model pembelajaran berbasis 

masalah terhadap penguasaan konsep dan sikap ilmiah pada materi IPA 

siswa kelas V SD Aisyiyah Muhammadiyah 3 Makassar, maka Hipotesisnya 

adalah 

1. Hipotesis Nol (H0) 

Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis masalah 

terhadap penguasaan konsep dan sikap ilmiah pada materi IPA siswa kelas 

V SD Aisyiyah Muhammadiyah 3 Makassar.  

2. Hipotesis Alternatif (Ha) 

Terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap 

penguasaan konsep dan sikap ilmiah pada materi IPA siswa kelas V SD 

Aisyiyah Muhammadiyah 3 Makassar.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Quasy Experiment, 

dengan pendekatan kuantitatif. 

B. Desain Penelitian 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Desain 

Eksperimental semu (Quasy Experimental Design), dengan rancangan 

penelitian menggunakan Eksperimen The Nonequivalent Control Group 

Design. Desain ini menggunakan 2 kelompok yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelompok yang diberikan perlakuan 

dengan penerapan Model pembelajaran berbasis masalah, sedangkan 

kelas control menerapkan model konvensional. 

Paradigma dalam The Nonequivalent Control Group Design dapat 

digambarkan seperti berikut (Emzir, 2017). Rancangan desain penelitian ini 

digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 3.1 The Nonequivalent Control Group Design 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen (E) O1 X O2 

Kontrol (K) O3  O4 
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Keterangan : 

E : Kelas Eksperimen 

K        : Kelas Kontrol 

X : Perlakuan model pembelajaran berbasis masalah 

O1 : Pretest yang dilakukan pada kelompok kelas eksperimen 

O2 : Posttest yang dilakukan pada kelompok kelas eksperimen 

O3 : Pretest yang dilakukan pada kelompok kelas kontrol 

O4 : posttest yang dilakukan pada kelompok kelas kontrol 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi penelitian  

Lokasi penelitian merupakan tempat peneliti melakukan penelitian 

untuk memperoleh data-data yang diperlukan. Adapun lokasi 

penelitian ini dilaksanakan di SD Aisyiyah Muhammadiyah 3 Kota 

Makassar Tahun Ajaran 2022/2023. 

2. Waktu penelitian 

Waktu penelitian dalam penelitian ini dilaksanakan dari bulan 

februari - Maret 2023 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 
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Populasi dakam penelitian ini adalah seluruh kelas V SD Aisyiyah 

Muhammadiyah 3 Makassar tahun 2022/2023, yang berjumlah 50 

siswa, yang terdiri dari 2 kelas yakni 25 siswa kelas V A dan 25  siswa 

kelas V B. 

                     Tabel 3.2. Populasi penelitian 

Kelas Jumlah siswa 

V.A 

V.B 

25 

25 

Jumlah 50 

(Sumber. SD Aisyiyah Muhammadiyah 3 tahun 2022/2023) 

2. Sampel 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah total 

sampling atau sampel jenuh, yang dimaksud total sampling adalah 

peneliti menggunakan semua populasi sebagai sampel. Sampel 

dalam penelitian ini yaitu siswa kelas V SD Aisyiyah Muhammadiyah 

3 Makassar tahun 2022/2023 sebanyak 50 siswa. 

E. Variabel Penelitian 

1. Variabel bebas 

Variabel bebas pada penelitian ini yaitu model pembelajaran 

berbasis masalah. 

2. Variabel terikat 

Variable terikat pada penelitian ini yaitu penguasaan konsep dan 

sikap lmiah. 

F. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian 

1. Definisi Operasional 
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Untuk menghindari terjadinya kesalahan persepsi terhadap istilah-

istilah yang digunakan dalam penelitian ini,maka terlebih dahulu 

dikemukakan definisi operasional dari istilah-istilah tersebut sebagai 

berikut: 

a. Pembelajaran berbasis masalah adalah model pembelajaran 

berbasis masalah adalah yang digunakan oleh guru dalam proses 

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan masalah di sekitar 

sebagai langkah untuk mengumpulkan pengetahuan, sehingga 

dapat merangsang siswa untuk berfikir kritis dan belajar secara 

individu maupun kelompok kecil sampai menemukan solusi dari 

masalah yang diberikan.   

b. Penguasaan konsep adalah skor yang diperoleh siswa setelah 

mengerjakan instrumen tes penguasaan konsep yang terdiri atas 

20 butir soal pilihan ganda, dimana soal tersebut disusun 

berdasarkan indikator penguasaan konsep.  

c. Sikap ilmiah adalah skor yang diperoleh siswa setelah 

mengerjakan instrumen non tes mengenai sikap ilmiah dengan 

empat alternatif jawaban (sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan 

sangat tidak setuju), disusun berdasarkan indikator sikap ilmiah 

yakni Sikap ingin tahu, sikap berpikiran terbuka dan kerja sama, 

sikap keteladanan, dan sikap peka terhadap lingkungan sekitar 

G. Instrumen Penelitian 

1. Instrumen Penelitian 
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 Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam 

mengumpulkan data. Kualitas instrumen akan menentukan kualitas 

data yang terkumpul. Dalam kegiatan penelitian untuk memperoleh 

data yang berasal dari lapangan, seorang peneliti biasanya 

menggunakan instrumen yang baik dan mampu mengambil 

informasi dari objek atau subjek yang diteliti. Di bidang pendidikan 

ada tingah laku, instrumen penelitian pada umumnya perlu 

mempunyai dua syarat penting, yaitu valid dan reliabel.Pada tahap 

validitas dan reliabilitas inilah tes hasil kreativitas diuji kualitasnya 

sebagai suatu perangkat secaramenyeluruh. Pengujiannya 

dilakukan setelah dilakukan pengujian atas kualitas pada masing-

masing butirnya. 

a. Lembar Kuesioner 

Lembar kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukkan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang efisien jika peneliti 

mengetahui dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu yang 

tidak bisa diharapkan dari responden. Lembar kuesioner ini 

digunakan untuk mengukur sikap ilmiah siswa. 

b. Lembar Tes 

  Menurut Wawan Nurkencana (dalam Basuki : 1993) dalam 

publikasinya berjudul Evaluasi Pendidikan lebih konprefenshif 
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menyatakalan bahwa tes adalah suattu cara untuk mengadakan 

penilaian yang berbentuk suatu tugas yang harus dikerjakan anak 

atau sekelompok anak sehingga menghasilkan suatu nilai tentang 

tingkah laku atau prestasi anak tersebut yang kemudian dapat 

dibandingkan dengan nilai yang dicapai oleh anak-anak lain atau 

standar yang telah ditetapkan. 

  Adapun tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

penguasaan konsepsiswa sebelum dan setelah diberikan perlakuan 

pembelajaran yaitu tes tertulis bentuk pilihan ganda.  

1) Uji validitas 

      Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-

tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Sebuah 

instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 

diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti 

secara tepat. Tingggi rendahnya validitas instrumen 

menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak 

menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud. 

Penelitian ini menggunakan uji validitas isi dan validitas 

empiris. Validitas isi berkenaan dengan kesanggupan instrumen 

mengukur isi yang harus diukur. Artinya, alat ukur tersebut 

mempu mengungkap isi suatu konsep atau variael yang hendak 

diukur. Pengujian validitas isi ini dilakukan dengan meminta 

pertimbangan ahli (expert judgement) yaitu, dua validator 
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dimana validator merupakan dosen IPA universitas 

Muhamamdiyah Makassar. 

Analisis yang digunakan untuk mengetahui tingkat relevansi  

oleh dua orang pakar digunakan koefisien validitas isi (Aiken’s 

V). Formula Aiken’s V digunakan untuk menghitung koefisien 

validitas isi yang didasarkan pada hasil penilaian dari masing-

masing pakar terhadap suatu item (Azwar, 2012) 

V = 
∑ 𝑠

𝑛 (𝑐−1)
 

 Keterangan: 

V : Indeks kesepakatan pakar mengenai validasi butir 

s  : Selisih skor yang ditetapkan setiap pakar dengan skor 

terendah dalam kategori yang dipakai 

s  : r-Io 

r : Skor tetapan rater 

Io  : Angka penilaian terendah 

N : Banyaknya pakar 

c  : Angka peniliain validitas yang tertinggi 

Syarat uji Aiken, setelah dilakukan perhitungan jika V ≥ 0,4 

maka indeks kesepakatan pakar dikatakan valid. 

H. Prosedur Penelitian 

1. Tahap persiapan  
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Sebelum melakukan penelitian maka terlebih dahulu peneliti 

melakukan beberapa tahap persiapan. Kegiatan yang dilakukan 

pada tahap ini adalah : (a) mengurus surat izin penelitian di jurusan 

Pendidikan dasar, (b) melakukan penelitian di SD Aisyiyah 

Muhammadiyah 3 Makassar. Observasi ini dilakukan untuk 

mengenal lingkungan sekolah dan karakteristik murid di sekolah 

tersebut dalam proses pembelajaran, (c) mempersiapkan 

perangkat pembelajan yang digunakan dalam melakukan proses 

pembelajaran yang meliputi Rencana Proses Pembelajaran (RPP) 

dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan pembelajaran 

berbasis masalah, (d) mengembangkan instrument tes 

penguasaan konsep berupa tes objektif (pilihan ganda) dan sikap 

ilmiah berupa kuesioner. 

2.  Tahap Pelaksanaan 

Sebelum penelitian selesai maka dilanjutkan dengan tahap 

pelaksanaan. Adapun tahap kegiatan yang dilakukan, yaitu: (a) 

pemberian pretest untuk mengukur hasil belajar siswa sebelum 

diberi perlakuan. (b) mengajar di kelas dengan menggunakan 

pembelajaran berbasis masalah serta di kelas kontrol dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Pada tahap ini 

murid diberi perlakuan (treatment) pada materi panas dan 

perpindahannya. (c) Sebelum eksperimen dilaksanan, pendidik 

(peneliti) membagi murid dalam beberapa kelompok. (d) siswa 
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mengerjakan LKPD yang telah disiapkan. (e) setelah 4 kali 

pertemuan, memberikan posttest untuk mengukur hasil belajar siswa 

setelah diberi perlakuan. 

3. Tahap penyelesaian 

       Kegiatan dalam tahap penyelesaian adalah sebagai berikut : (a) 

mengolah data dari hasil tes belajar siswa dari hasil posttes (b) 

menganalisis data kemudian membahasnya dan (c) menarik 

kesimpulan. 

 

I. Teknik Pengumpulan Data 

       Untuk memperoleh data yang valid dan sebaik-baiknya, diperlukan 

pengumpulan data yang sesuai dengan masalah dan objek yang  diteliti. 

Dalam hal ini pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Penilaian pakar  

Pada penelitian ini peneliti menggunakan instrumen dalam 

pengumpulan data mengenai valiadasi ahli/pakar yang terdiri dari 

lembar validasi RPP, lembar validasi LKPD,  Lembar Validasi Tes 

penguasaan konsep, dan lembar validasi sikap ilmiah. Selanjutnya 

dilakukan validasi oleh 2 dua validator dimana validator merupakan 

dosen IPA universitas Muhamamdiyah Makassar dan guru kelas VA 

SD Aisyiyah Muhammadiyah 3 Makassar 

Berdasarkan hasil validasi kedua ahli/pakar diperoleh 

presentase untuk kevalidan lembar validasi RPP sebesar 0,96, 
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lembar validasi LKPD sebesar 0,93,  Lembar Validasi Tes 

penguasaan konsep SEBESAR 0,97, dan lembar validasi sikap ilmiah 

sebesar 0,96.  

2. Tes Penguasaan Konsep 

Data yang diungkap dalam penelitian, dapat berupa fakta, pendapat 

dan kemampuan. Untuk mengukur ada atau tidaknya serta besarnya 

kemampuan objek yang diteliti, digunakan tes. Metode tes dalam 

penelitian ini digunakan untuk mengetahui penguasaan konsep siswa 

kelas V SD Aisyiyah Muhammadiyah 3 Makassar. 

3. Lembar Kuesioner 

Lembar kuesioner dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur 

sikap ilmiah siswa kelas V SD Aisyiyah Muhammadiyah 3 Makassar. 

Lembar kuesioner tersebut menggunakan skala liker dengan empat 

alternatif jawaban yang dapat dipilih, yakni Sangat Setuju (SS), Setuju 

(S), Tidak Setuju (TS), dan Snagat Tidak Setuju (STS). 

I. Teknik Analisis Data 

       Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

statistik deskriptif dan inferensial. Data yang diperoleh mengenai 

penguasaan konsep selanjutnya di analisis dengan dua cara, yaitu : 

a. Analisis statistik deskriptif 

       Teknik analisis statistik deskriptif bertujuan untuk mengetahui 

skor murid dan mendeskripsikan penguasaan konsep baik pada 

kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol yang terdiri dari 
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nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai tertinggi dan nilai 

terendah dengan menggunakan sistem statistical package for 

social science versi 22. 

 Nilai penguasaan konsep yang diperoleh siswa dari hasil tes 

yang diberikan akan dikelompokkan sesuai dengan kriteria 

penguasaan konsep berikut:  

Tabel 3.3 Kategorisasi Penguasaan konsep 

Rentang Nilai Kategori 

90 -100 Sangat Tinggi 

80 – 89 Tinggi 

70 – 79 Cukup 

60 – 69 Rendah 

0 - 59  Sangat Rendah 

 

 Sedangkan untuk sikap ilmiah siswa dari pengisian lembar 

kuesioner yang diberikan, akan dikelompokkan sesuai dengan 

kriteri sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Kategorisasi Sikap Ilmiah 

Rentang Nilai Kategori 

86 -100 Sangat Tinggi 

76 – 85 Tinggi 

60 – 75 Cukup 

55 – 59 Rendah 

≤ 54 Sangat Rendah 

 

b. Analisis statistik inferensial 

Teknik analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji 

hipotesis penelitian melalui sistem statistical package for social 
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science versi 23. Sebelum uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan 

uji normalitas dan uji homogenitas. 

1) Uji normalitas 

Tes normalitas atau uji normalitas, digunakan untuk 

mengetahui data yang diperoleh dari tiap-tiap variabel distribusi ini 

dalam keadaan normal atau tidak. Analisis dilakukan dengan 

bantuan program SPSS Versi 22. Pada peneltian ini digunakan uji 

Shapiro Wilk taraf signifikan 5%. Data berdistribusi normal jika p-

value ≥ 0,05. 

2) Uji homogenitas 

Tes homogenitas varian menurut Santosa (2014) menjelaskan 

bahwa “tes atau uji homogenitas ialah sebuah pengujian untuk 

mengetahui adakah dari kedua kelompok ini memiliki rata-rata yang 

sama atau tidak. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

tes atau pengujian homogenitas ialah sebuah kegiatan dalam 

penelitian untuk melihat rata-rata dari kelompok atau subjek 

penelitian yang sama. Tes atau pengujian homogenitas yang 

peneliti gunakan dalam pengujian penelitian ini ialah untuk 

mengetahui apakah data bersifat homogen/ sama atau tidak. 

Pengujian homogenitas menggunakan statistik uji Levene dengan 

bantuan program SPSS Versi 22. Data bersifat homogen jika p-

value ≥ 0,05. 

3) Uji hipotesis 
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Tes atau Uji hipotesis dalam penelitian ini dibuktikan untuk 

membuktikan bahwa hipotesisnya itu benar atau tidak. Peneliti 

dalam penelitinnya ini menggunakan pengujian dengan model 

“independen sampel t-test” dengan bantuan Statistical Product and 

Service Solutions” atau SPSS. Menurut Santosa (2014) 

menjelaskan bahwa “pengujian independen sampel t-test” ialah uji 

coba terhadap hipotesis yang bertujuan untuk membandingkan rata-

rata dari hasil kedua group yang menjadi objek penelitian yang sama 

ini dengan artian untuk melihat rata-rata yang sama ataukah tidak 

dalam sebuah kelompok. Selanjutnya Nilai dari “probability t” 

menunjukkan angka yang tinggi atau sama dengan 0,05 dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh atau tidak ada akibat dari 

variasi independen terhadap variabel dependen atau “kofisien 

regrasi tidak signifikan.” Sedangkan, nilai “probability t”  lebih rendah 

atau kecil dari angka 0,05 maka haislnya berarti ada pengaruh dari 

variabel independen terhadap variabel dependen atau kofisisen 

regrasi signifikan (Ghozali. 2011) 

Adapun cara pengambilan keputusannya dilakukan dengan cara 

membandingkan nilai thitung dengan ttabel dengan ketentuan : 

1. Jika ± thitung < ± ttabel maka H0 dan H1 ditolak 

2. Jika ± thitung > ± ttabel maka H0 dan H1 diterima 

Selain itu pengambilan keputusan juga dapat dilihat dari taraf 

signifikan p (Sig (2-tailed)). Jika p > 0,05 maka H0 diterima dan jika p 
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< 0.05 maka H0 ditolak. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang telah dilakukan dideskripsikan sebagai 

berikut: 

1. Analisis Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan statistik yang dilakukan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan serta memberikan 

gambaran data yang telah terkumpul. Data hasil penelitian terdiri dari 

data keterlaksanaan pembelajaran, pretest dan posttest untuk 

penguasaan konsep dan sikap ilmiah dengan penerapan 

pembelajaran berbasis masalah di kelas V SD Aisyiyah Muhammad 

3 Makassar.  

a) Deskripsi penilaian hasil tes penguasaan konsep dengan 
penerapan pembelajaran berbasis masalah Kelas V SD Aisyiyah 
Muhammadiyah 3 Makassar (Kelas Eksperimen) 

Pemberian pretest bertujuan untuk mengetahui penguasaan 

konsep peserta didik sebelum diberi perlakuan dengan 

pembelajaran berbasis masalah. Sedangkan, pemberian postest 

bertujuan untuk mengetahui penguasaan konsep peserta didik 

setelah diberikan perlakuan dengan pembelajaran berbasis masalah 

pada kelas eksperimen, khususnya untuk mengetahui penguasaan 
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konsep peserta didik. Berikut ini data dari hasil penelitian yang 

diperoleh: 

Tabel 4.1. Rekapitulasi Hasil Tes Kemampuan Penguasaan 

Konsep Kelas V SD Aisyiyah Muhammadiyah 3 

Makassar untuk data Pretest dan Postest (Kelas 

Eksperimen) 

Statistik Deskriptif 
Kelas Eksperimen 

Pretest Postest 

Mean 50,00 83,20 

Median 50,00 85,00 

Modus 55 85 

Standar Deviation 8,16 11,35 

Variance 66,67 128,92 

Range 30 50 

Minimum 30 50 

Maksimum 60 100 

Sum 1250 2080 

Sumber : Pengolahan data dengan SPSS Vol. 22 (2023) 

Berdasarkan tabel tersebut di atas, data yang dianalisis sebanyak 

25 responden. Ringkasan data tersebut menunjukkan bahwa nilai 

tingkat penguasaan konsep materi IPA peserta didik diperoleh skor 

minimum 30 untuk pretest dan 50 untuk posttest. Skor maksimum untuk 

kelas ekperimen diperoleh 60 untuk pretest dan 100 untuk posttest. Nilai 

rata-rata atau mean sebesar 50,00 untuk pretest dan 83,20 untuk 

posttest. Nilai tengah atau median sebesar 50,00 untuk pretest dan 

85,00 untuk posttest. Nilai yang sering muncul atau modus sebesar 

55,00 untuk pretest dan 85,00 untuk posttest. Simpangan baku atau 
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standar deviasi sebesar 8,16 untuk pretest dan 11,35 untuk posttest. 

Jumlah seluruh skor (sum) sebesar 1250 untuk pretest dan 2080 untuk 

posttest.  

Berdasarkan rata-rata hitung mean, median, dan modus di atas 

kecenderungan dari nilai-nilai tersebut memusat pada bagian tengah 

data, tidak terlalu berjauhan yaitu secara berurutan rata-rata hitung 

(mean), median, modus sebesar 50,00; 50,00; 55,00 untuk pretest dan 

83,20; 85,00; 85,00 untuk posttest. Berikut merupakan persentase 

kriteria pencapaian hasil tes penguasaan konsep peserta didik kelas 

eksperimen adalah : 

Tabel 4.2. Persentase Hasil Tes Penguasaan Konsep Peserta 

Didik Kelas V SD Aisyiyah Muhammadiyah 3 Makassar 

Sebelum perlakuan Pretest (Kelas Eksperimen) 

Rentang Nilai Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Kategori 

90 -100 0 0 Sangat Tinggi 

80 – 89 0 0 Tinggi 

70 – 79 0 0 Cukup 

60 – 69 5 20 Rendah 

0 - 59  20 80 Sangat Rendah 

Jumlah  25 100  

Sumber : Pengolahan data dengan SPSS Vol. 22 (2023) 

Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa persentase hasil tes 

penguasaan konsep peserta didik kelas V SD Aisyiyah Muhammadiyah 

3 Makassar sebelum diberikan perlakuan, terdapat 20 orang atau 80%  

masuk pada kategori sangat rendah dan 5 orang atau 20% yang masuk 

kategori rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa 

peserta didik yang memiliki penguasaan konsep yang masih tergolong 

rendah dan butuh untuk ditingkatkan. 
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Tabel 4.3. Persentase Hasil Tes Penguasaan Konsep Peserta 

Didik Kelas V SD Aisyiyah Muhammadiyah 3 Makassar 

setelah perlakuan Posttest (Kelas Eksperimen) 

Rentang Nilai Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Kategori 

90 -100 10 40 Sangat Tinggi 

80 – 89 9 36 Tinggi 

70 – 79 3 12 Cukup 

60 – 69 2 8 Rendah 

0 - 59  1 4 Sangat Rendah 

Jumlah  25 100  

Sumber : Pengolahan data dengan SPSS Vol. 22 (2023) 

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa persentase hasil tes 

penguasaan konsep peserta didik kelas V SD Aisyiyah Muhammadiyah 

3 Makassar setelah diberikan perlakuan dengan menggunkan 

pembelajaran berbasis masalah, terdapat 10 orang atau 40%  yang 

masuk kategori sangat tinggi, 9 orang atau 36% yang masuk kategori 

tinggi, dan 3 orang atau 12% yang masuk kategori cukup, 2 orang atau 

8% berada pada kategori rendah, dan 1 orang atau 4% berada pada 

kategori sangat rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa penguasaan 

konsep peserta didik menunjukkan hasil yang meningkat setelah 

diberikan perlakuan. 
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Gambar 4.1 Diagram Penguasaan Konsep (Kelas Eksperimen) 

b) Deskripsi penilaian hasil tes penguasaan konsep dengan 
penerapan pembelajaran berbasis masalah Kelas V SD Aisyiyah 
Muhammadiyah 3 Makassar (Kelas Kontrol) 

Pemberian pretest bertujuan untuk mengetahui penguasaan 

konsep peserta didik khususnya di kelas kontrol yang bertujuan 

untuk mengetahui penguasaan konsep peserta didik. Sedangkan, 

pemberian postest bertujuan untuk mengetahui penguasaan konsep 

peserta didik setelah diberikan perlakuan dengan pembelajaran 

konvensional pada kelas kontrol, khususnya untuk mengetahui 

penguasaan konsep peserta didik. Berikut ini data dari hasil 

penelitian yang diperoleh: 
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Tabel 4.4. Rekapitulasi Hasil Tes Penguasaan Konsep Peserta Didik 

Kelas V SD Aisyiyah Muhammadiyah 3 Makassar untuk 

data Pretest dan Postest (Kelas Kontrol) 

Statistik Deskriptif 
Kelas Kontrol 

Pretest Postest 

Mean 48,80 71,40 

Median 50,00 75,00 

Modus 50,00 60,00 

Standar Deviation 7,68 13,5 

Variance 58,92 182,33 

Range 25,00 50,00 

Minimum 35,00 40,00 

Maximum 60,00 90,00 

Sum 1220 1785 

Sumber : Pengolahan data dengan SPSS Vol. 22 (2023) 

Berdasarkan tabel tersebut di atas, data yang dianalisis sebanyak 

25 responden. Ringkasan data tersebut menunjukkan bahwa nilai 

tingkat penguasaan konsep materi IPA peserta didik diperoleh skor 

minimum 35,00 untuk pretest dan 40,00 untuk posttest. Skor maksimum 

untuk kelas kontrol diperoleh 60,00 untuk pretest dan 90,00 untuk 

posttest. Nilai rata-rata atau mean sebesar 48,80 untuk pretest dan 

71,40 untuk posttest. Nilai tengah atau median sebesar 50,00 untuk 

pretest dan 75,00 untuk posttest. Nilai yang sering muncul atau modus 

sebesar 50,00 untuk pretest dan 60,00 untuk posttest. Simpangan baku 

atau standar deviasi sebesar 7,68 untuk pretest dan 13,5 untuk posttest. 

Jumlah seluruh skor (sum) sebesar 1220 untuk pretest dan 1785 untuk 

posttest.  

Berdasarkan rata-rata hitung mean, median, dan modus di atas 

kecenderungan dari nilai-nilai tersebut memusat pada bagian tengah 
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data, tidak terlalu berjauhan yaitu secara berurutan rata-rata hitung 

(mean), median, modus sebesar 48,80; 50,00; 50,00 untuk pretest dan 

71,40; 75,00; 60,00 untuk posttest. Berikut merupakan persentase 

kriteria pencapaian hasil tes penguasaan konsep peserta didik kelas 

kontrol adalah : 

Tabel 4.5. Persentase Hasil Tes Penguasaan Konsep Peserta Didik 

Kelas V SD Aisyiyah Muhammadiyah 3 Makassar 

sebelum perlakuan Pretest (Kelas Kontrol) 

Rentang Nilai Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Kategori 

90 -100 0 0 Sangat Tinggi 

80 - 89 0 0 Tinggi 

70 – 79 0 0 Cukup 

60 – 69 4 16 Rendah 

0 - 59 21 84 
Sangat 

Rendah 

Jumlah 25 100  

Sumber : Pengolahan data dengan SPSS Vol. 22 (2023) 

Berdasarkan Tabel 4.5 menunjukkan bahwa persentase hasil tes 

penguasaan konsep peserta didik kelas V SD Aisyiyah Muhammadiyah 

3 Makassar saat diberikan pretest. Hasilnya terdapat 21 orang atau 84% 

yang berada pada kategori sangat rendah sedangkan sebanyak 4 orang 

atau 16% yang masuk kategori rendah. Hasil ini membuktikan bahwa di 

kelas ini atau kelas kontrol hasil tes penguasaan konsep masih  

tergolong rendah dan perlu bimbingan. 
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Tabel 4.6. Persentase Hasil Tes Penguasaan Konsep Peserta Didik 

Kelas V SD Aisyiyah Muhammadiyah 3 Makassar setelah 

perlakuan Posttest (Kelas Kontrol) 

Rentang Nilai Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Kategori 

90 -100 3 12 Sangat Tinggi 

80 - 89 7 28 Tinggi 

70 – 79 5 20 Cukup 

60 – 69 7 28 Rendah 

0 - 59  3 12 Sangat Rendah 

Jumlah  25 100  

Sumber : Pengolahan data dengan SPSS Vol. 22 (2022) 

Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukkan bahwa persentase hasil tes 

penguasaan konsep peserta didik kelas V SD Aisyiyah Muhammadiyah 

3 Makassar. Hasilnya terdapat 3 orang atau 12% yang berada pada 

kategori sangat tinggi, sebanyak 7 orang atau 28% yang masuk kategori 

tinggi, 5 orang atau 20% berada pada kategori cukup,  7 orang atau 28% 

berada pada kategori rendah, dan 3 orang atau 12% berada pada 

kategori sangat rendah. Untuk kelas kontrol setelah diberikan tes 

kembali atau posttest menunjukkan hasil yang meningkat.  
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Gambar 4.2 Diagram Penguasaan Konsep (Kelas Kontrol) 

c) Deskripsi penilaian hasil kuesioner sikap ilmiah dengan 
penerapan pembelajaran berbasis masalah Kelas V SD Aisyiyah 
Muhammadiyah 3 Makassar (Kelas Eksperimen) 

Pemberian pretest bertujuan untuk mengetahui sikap ilmiah 

peserta didik sebelum diberi perlakuan dengan pembelajaran 

berbasis masalah. Sedangkan, pemberian postest bertujuan untuk 

mengetahui sikap ilmiah peserta didik setelah diberikan perlakuan 

dengan pembelajaran berbasis masalah pada kelas eksperimen. 

Berikut ini data dari hasil penelitian yang diperoleh: 

Tabel 4.7. Rekapitulasi Hasil Kuesioner Sikap Ilmiah Kelas V SD 

Aisyiyah Muhammadiyah 3 Makassar untuk data 

Pretest dan Postest (Kelas Eksperimen) 

Statistik Deskriptif 
Kelas Eksperimen 

Pretest Postest 

Mean 72,11 87,54 

Median 71,43 88,39 

Modus 71,43 88,39 

Standar Deviation 5,03 2,82 

Variance 25,32 7,94 

Range 19,64 11,61 
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Minimum 64,29 82,14 

Maksimum 83,93 93,75 

Sum 1802,70 2188,40 

Sumber : Pengolahan data dengan SPSS Vol. 22 (2023) 

Berdasarkan tabel tersebut di atas, data yang dianalisis sebanyak 

25 responden. Ringkasan data tersebut menunjukkan bahwa nilai 

tingkat sikap ilmiah materi IPA peserta didik diperoleh nilai minimum 

64,29 untuk pretest dan 82,14 untuk posttest. Nilai maksimum untuk 

kelas ekperimen diperoleh 83,93 untuk pretest dan 93,75 untuk posttest. 

Nilai rata-rata atau mean sebesar 72,11 untuk pretest dan 87,54 untuk 

posttest. Nilai tengah atau median sebesar 71,43 untuk pretest dan 

88,39 untuk posttest. Nilai yang sering muncul atau modus sebesar 

71,43 untuk pretest dan 88,39 untuk posttest. Simpangan baku atau 

standar deviasi sebesar 5,03 untuk pretest dan 2,82 untuk posttest. 

Jumlah seluruh skor (sum) sebesar 1802,07 untuk pretest dan 2188,40 

untuk posttest.  

Berdasarkan rata-rata hitung mean, median, dan modus di atas 

kecenderungan dari nilai-nilai tersebut memusat pada bagian tengah 

data, tidak terlalu berjauhan yaitu secara berurutan rata-rata hitung 

(mean), median, modus sebesar 72,11; 71,43; 71,43 untuk pretest dan 

87,54; 88,39; 88,39 untuk posttest. Berikut merupakan persentase 

kriteria pencapaian hasil kuesioner sikap ilmiah peserta didik kelas 

eksperimen adalah : 
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Tabel 4.8. Persentase Hasil Kuesioner Sikap Ilmiah Peserta Didik Kelas V 

SD Aisyiyah Muhammadiyah 3 Makassar Sebelum perlakuan Pretest  

(Kelas Eksperimen) 

No. Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 

1 86 -100 0 0,0 
Sangat 
Tinggi 

2 76 – 85 4 16,0 Tinggi 

3 60 – 75 21 84,0 Cukup 

4 55 – 59 0 0,0 Rendah 

5 ≤ 54 0 0,0 
Sangat 
Rendah 

Jumlah 25 100   

Sumber : Pengolahan data dengan SPSS Vol. 22 (2023) 

Berdasarkan Tabel 4.8 menunjukkan bahwa persentase hasil 

kuesioner sikap ilmiah peserta didik kelas V SD Aisyiyah 

Muhammadiyah 3 Makassar sebelum diberikan perlakuan, terdapat 4 

orang atau 16%  masuk pada kategori tinggi dan 21 orang atau 84% 

masuk pada kategori cukup. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat 

beberapa peserta didik yang memiliki sikap ilmiah yang masih tergolong 

cukup dan butuh untuk ditingkatkan. 

Tabel 4.9. Persentase Hasil Kuesioner Sikap Ilmiah Peserta Didik 

Kelas V SD Aisyiyah Muhammadiyah 3 Makassar 

setelah perlakuan Posttest (Kelas Eksperimen) 

No. Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 

1 86 -100 17 68,0 Sangat Tinggi 

2 76 - 85 8 32,0 Tinggi 

3 60 - 75 0 0,0 Cukup 

4 55 - 59 0 0,0 Rendah 

5 ≤ 54 0 0,0 Sangat Rendah 

Jumlah 25 100   

Sumber : Pengolahan data dengan SPSS Vol. 22 (2023) 
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Berdasarkan Tabel 4.9 menunjukkan bahwa persentase hasil 

kuesioner sikap ilmiah peserta didik kelas V SD Aisyiyah 

Muhammadiyah 3 Makassar setelah diberikan perlakuan dengan 

menggunkan pembelajaran berbasis masalah, terdapat 17 orang atau 

68%  yang masuk kategori sangat tinggi dan 8 orang atau 32% yang 

masuk kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa penguasaan 

konsep peserta didik menunjukkan hasil yang meningkat setelah 

diberikan perlakuan. 

Gambar 4.3 Diagram Sikap Ilmiah (Kelas Eksperimen) 

 

d) Deskripsi penilaian hasil kuesioner sikap ilmiah dengan 
penerapan pembelajaran berbasis masalah Kelas V SD Aisyiyah 
Muhammadiyah 3 Makassar (Kelas Kontrol) 

Pemberian pretest bertujuan untuk mengetahui sikap ilmiah 

peserta didik khususnya di kelas kontrol yang bertujuan untuk 

mengetahui sikap ilmiah peserta didik. Sedangkan, pemberian 

postest bertujuan untuk mengetahui sikap ilmiah peserta didik 
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setelah diberikan perlakuan dengan pembelajaran konvensional 

pada kelas kontrol, khususnya untuk mengetahui sikap ilmiah 

peserta didik. Berikut ini data dari hasil penelitian yang diperoleh: 

Tabel 4.10. Rekapitulasi Hasil Kuesioner Sikap Ilmiah Peserta Didik 

Kelas V SD Aisyiyah Muhammadiyah 3 Makassar untuk 

data Pretest dan Postest (Kelas Kontrol) 

Statistik Deskriptif 
Kelas Eksperimen 

Pretest Postest 

Mean 69,43 81,43 

Median 69,64 81,25 

Modus 69,64 80,36 

Standar Deviation 3,98 3,47 

Variance 15,83 12,02 

Range 15,18 12,50 

Minimum 61,61 75,89 

Maksimum 76,79 88,39 

Sum 1735,72 2035,73 

Sumber : Pengolahan data dengan SPSS Vol. 22 (2023) 

Berdasarkan tabel tersebut di atas, data yang dianalisis sebanyak 

25 responden. Ringkasan data tersebut menunjukkan bahwa nilai sikap 

ilmiah materi IPA peserta didik diperoleh skor minimum 61,61 untuk 

pretest dan 75,89 untuk posttest. Skor maksimum untuk kelas kontrol 

diperoleh 76,79 untuk pretest dan 88,39 untuk posttest. Nilai rata-rata 

atau mean sebesar 69,43 untuk pretest dan 81,43 untuk posttest. Nilai 

tengah atau median sebesar 69,64 untuk pretest dan 81,25 untuk 

posttest. Nilai yang sering muncul atau modus sebesar 69,64 untuk 

pretest dan 80,36 untuk posttest. Simpangan baku atau standar deviasi 
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sebesar 3,98 untuk pretest dan 3,47 untuk posttest. Jumlah seluruh skor 

(sum) sebesar 1735,72 untuk pretest dan 2035,73 untuk posttest.  

Berdasarkan rata-rata hitung mean, median, dan modus di atas 

kecenderungan dari nilai-nilai tersebut memusat pada bagian tengah 

data, tidak terlalu berjauhan yaitu secara berurutan rata-rata hitung 

(mean), median, modus sebesar 69,43; 69,64; dan 69,64 untuk pretest 

dan 81,34; 81,25; dan 80,36 untuk posttest. Berikut merupakan 

persentase kriteria pencapaian hasil tes penguasaan konsep peserta 

didik kelas kontrol adalah : 

Tabel 4.11. Persentase Hasil Kuesioner Sikap Ilmiah Peserta Didik 

Kelas V SD Aisyiyah Muhammadiyah 3 Makassar 

sebelum perlakuan Pretest (Kelas Kontrol) 

No. Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 

1 86 -100 0 0,0 
Sangat 
Tinggi 

2 76 – 85 2 8,0 Tinggi 

3 60 – 75 23 92,0 Cukup 

4 55 – 59 0 0,0 Rendah 

5 ≤ 54 0 0,0 
Sangat 
Rendah 

Jumlah 25 100   

Sumber : Pengolahan data dengan SPSS Vol. 22 (2023) 

Berdasarkan Tabel 4.11 menunjukkan bahwa persentase hasil 

kuesioner sikap ilmiah peserta didik kelas V SD Aisyiyah 

Muhammadiyah 3 Makassar saat diberikan pretest. Hasilnya terdapat 

23 orang atau 92% yang berada pada kategori cukup sedangkan 

sebanyak 2 orang atau 8% yang masuk kategori tinggi. Hasil ini 
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membuktikan bahwa di kelas ini atau kelas kontrol hasil kuesioner sikap 

ilmiah masih  tergolong cukup dan perlu bimbingan. 

Tabel 4.12. Persentase Hasil Kuesioner Sikap Ilmiah Peserta Didik 

Kelas V SD Aisyiyah Muhammadiyah 3 Makassar setelah 

perlakuan Posttest (Kelas Kontrol) 

No. 
Rentang 

Nilai 
Frekuensi Persentase (%) Kategori 

1 86 -100 3 12,0 Sangat Tinggi 

2 76 – 85 22 88,0 Tinggi 

3 60 – 75 0 0,0 Cukup 

4 55 – 59 0 0,0 Rendah 

5 ≤ 54 0 0,0 
Sangat 
Rendah 

Jumlah  25 100   

Sumber : Pengolahan data dengan SPSS Vol. 22 (2022) 

Berdasarkan Tabel 4.12 menunjukkan bahwa persentase hasil tes 

penguasaan konsep peserta didik kelas V SD Aisyiyah Muhammadiyah 

3 Makassar. Hasilnya terdapat 3 orang atau 12% yang berada pada 

kategori sangat tinggi dan sebanyak 22 orang atau 88% yang masuk 

kategori tinggi. Untuk kelas kontrol setelah diberikan tes kembali atau 

posttest menunjukkan hasil yang meningkat.  
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Gambar 4.4 Diagram Sikap Ilmiah (Kelas Kontrol) 

 

2. Analisis Statistik Inferensial 

a. Uji Normalitas 

1) Penguasaan Konsep 

(a).Penguasaan Konsep Kelas Eksperimen (Pre-Test) 

Tabel 4.13. : Penguasaan Konsep Kelas Eksperimen (Pre-Test) 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PRE_EK

SP 
.170 25 .061 .920 25 .051 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Gambar 4.5 : Diagram Penguasaan Konsep Kelas Eksperimen (Pre-Test) 

Berdasarkan hasil analisis statistik di atas, dapat ditunjukkan bahwa 

nilai sig. yang diperoleh sebesar 0.061 untuk statistik Kolmogorov-Smirnov 

dan 0,051 untuk statistik Shapiro-Wilk. Dari kedua nilai tersebut 

menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh lebih besar dari taraf signifikan 

α=0.05 (sig. > 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai penguasaan 

konsep kelas eksperimen (Pre-Test) terdistribusi normal.  Selain itu, pada 

gambar Normal Q-Q Plot of Pretest_Eksperimen_PK, dapat ditunjukkan 

dari titik-titik yang mewakili data penguasaan konsep tidak berkumpul 

(berjauhan) pada garis normal linier. 

(b).Penguasaan Konsep Kelas Eksperimen (Post-Test) 

Tabel 4.14 : Penguasaan  Konsep Kelas Eksperimen (Post-Test) 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
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POST_EK

SP 
.163 25 .085 .911 25 .052 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Gambar 4.6 : Diagram Penguasaan Konsep Kelas Eksperimen (Post-

Test) 

Berdasarkan hasil analisis statistik di atas, dapat ditunjukkan bahwa 

nilai sig. yang diperoleh sebesar 0.085 untuk statistik Kolmogorov-Smirnov 

dan 0,052 untuk statistik Shapiro-Wilk. Dari kedua nilai tersebut 

menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh lebih besar dari taraf signifikan 

α=0.05 (sig. > 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai penguasaan 

konsep kelas eksperimen (Post-Test) terdistribusi normal.  Selain itu, pada 

gambar Normal Q-Q Plot of Posttest_Eksperimen_PK, dapat ditunjukkan 

dari titik-titik yang mewakili data penguasaan konsep tidak berkumpul 

(berjauhan) pada garis normal linier. 

(c). Penguasaan Konsep Kelas Kontrol (Pre-Test) 

(d). 
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Tabel 4.15 : Penguasaan Konsep Kelas Kontrol (Pre-Test) 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PRE_KONTROL .162 25 .089 .932 25 .099 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Gambar 4.7 : Diagram Penguasaan Konsep Kelas Kontrol (Pre-Test) 

Berdasarkan hasil analisis statistik di atas, dapat ditunjukkan bahwa 

nilai sig. yang diperoleh sebesar 0.089 untuk statistik Kolmogorov-Smirnov 

dan 0,099 untuk statistik Shapiro-Wilk. Dari kedua nilai tersebut 

menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh lebih besar dari taraf signifikan 

α=0.05 (sig. > 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai penguasaan 

konsep kelas kontrol (Pre-Test) terdistribusi normal.  Selain itu, pada 

gambar Normal Q-Q Plot of Pretest_Kontrol_PK, dapat ditunjukkan dari titik-

titik yang mewakili data penguasaan konsep tidak berkumpul (berjauhan) 

pada garis normal linier.  

(e).Penguasaan Konsep Kelas Kontrol (Post-Test) 
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Tabel 4.17 : Penguasaan Konsep Kelas Kontrol (Post-Test) 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

POST_KONTROL .138 25 .200* .946 25 .206 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
Gambar 4. 8: Diagram Penguasaan konsep Kelas Kontrol (Post-Test) 

Berdasarkan hasil analisis statistik di atas, dapat ditunjukkan bahwa 

nilai sig. yang diperoleh sebesar 0.200 untuk statistik Kolmogorov-Smirnov 

dan 0,206 untuk statistik Shapiro-Wilk. Dari kedua nilai tersebut 

menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh lebih besar dari taraf signifikan 

α=0.05 (sig. > 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai penguasaan 

konsep kelas kontrol (Post-Test) terdistribusi normal.  Selain itu, pada 

gambar Normal Q-Q Plot of Posttest_Kontrol_PK, dapat ditunjukkan dari 

titik-titik yang mewakili data penguasaan konsep tidak berkumpul 

(berjauhan) pada garis normal linier. 
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2) Sikap Ilmiah 

(a).Sikap Ilmiah Kelas Eksperimen (Pre-Test) 

Tabel 4.18. : Sikap Ilmiah Kelas Eksperimen (Pre-Test) 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

PRE_EKSP ,145 25 ,183 ,935 25 ,113 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9: Diagram Sikap Ilmiah Kelas Eksperimen (Pre-Test) 

Berdasarkan hasil analisis statistik di atas, dapat ditunjukkan bahwa 

nilai sig. yang diperoleh sebesar 0.183 untuk statistik Kolmogorov-Smirnov 

dan 0,113 untuk statistik Shapiro-Wilk. Dari kedua nilai tersebut 

menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh lebih besar dari taraf signifikan 

α=0.05 (sig. > 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai sikap ilmiah 

kelas eksperimen (Pre-Test) terdistribusi normal.  Selain itu, pada gambar 

Normal Q-Q Plot of PRE_EKSP, dapat ditunjukkan dari titik-titik yang 

mewakili data Sikap Ilmiah tidak berkumpul (berjauhan) pada garis normal 

linier. 

(b).Sikap Ilmiah Kelas Eksperimen (Post-Test) 
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Tabel 4.19 : Sikap ilmiah Kelas Eksperimen (Post-Test) 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

POST_EKSP ,139 25 ,200* ,964 25 ,505 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 : Diagram Sikap Ilmiah Kelas Eksperimen (Post-Test) 

Berdasarkan hasil analisis statistik di atas, dapat ditunjukkan bahwa 

nilai sig. yang diperoleh sebesar 0.200 untuk statistik Kolmogorov-Smirnov 

dan 0,505 untuk statistik Shapiro-Wilk. Dari kedua nilai tersebut 

menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh lebih besar dari taraf signifikan 

α=0.05 (sig. > 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai Sikap Ilmiah 

kelas eksperimen (Post-Test) terdistribusi normal.  Selain itu, pada gambar 

Normal Q-Q Plot of POST_EKSP, dapat ditunjukkan dari titik-titik yang 



80 
 

 
 

mewakili data Sikap Ilmiah tidak berkumpul (berjauhan) pada garis normal 

linier. 

(c). Sikap Ilmiah Kelas Kontrol (Pre-Test) 

Tabel 4.20: Sikap Ilmiah Kelas Kontrol (Pre-Test) 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PRE_KONTROL ,121 25 ,200* ,974 25 ,742 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 : Diagram Sikap Ilmiah Kelas Kontrol (Pre-Test) 

Berdasarkan hasil analisis statistik di atas, dapat ditunjukkan bahwa 

nilai sig. yang diperoleh sebesar 0.200 untuk statistik Kolmogorov-Smirnov 

dan 0,742 untuk statistik Shapiro-Wilk. Dari kedua nilai tersebut 

menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh lebih besar dari taraf signifikan 

α=0.05 (sig. > 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai sikap ilmiah 

kelas kontrol (Pre-Test) terdistribusi normal.  Selain itu, pada gambar 

Normal Q-Q Plot of Pre_Kontrol, dapat ditunjukkan dari titik-titik yang 
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mewakili data Sikap Ilmiah tidak berkumpul (berjauhan) pada garis normal 

linier.  

(d).Sikap Ilmiah Kelas Kontrol (Post-Test) 

Tabel 4.20 : Sikap Ilmiah Kelas Kontrol (Post-Test) 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

POST_KONTROL ,100 25 ,200* ,966 25 ,552 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 12: Diagram Sikap Ilmiah Kelas Kontrol (Post-Test) 

Berdasarkan hasil keluaran program SPSS di atas, dapat 

ditunjukkan bahwa nilai sig. yang diperoleh sebesar 0.200 untuk statistik 

Kolmogorov-Smirnov dan 0,552 untuk statistik Shapiro-Wilk. Dari kedua 

nilai tersebut menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh lebih besar dari taraf 

signifikan α=0.05 (sig. > 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai 

sikap ilmiah kelas kontrol (Post-Test) terdistribusi normal.  Selain itu, pada 

gambar Normal Q-Q Plot of Post_Kontrol, dapat ditunjukkan dari titik-titik 
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yang mewakili data Sikap Ilmiah tidak berkumpul (berjauhan) pada garis 

normal linier. 

b. Uji Homogenitas 

1) Penguasaan  Konsep Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 Tabel 4.22 : Penguasaan  konsep Kelas Kontrol dan Kelas 

Eksperimen 

Test of Homogeneity of Variances 

POST 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.921 1 48 .172 

Berdasarkan uji Levene Statistic pada tabel di atas, diperoleh 

signifikansi sebesar 0.172. Nilai signifikansi ini lebih besar dari 0.05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data penguasaan konsep  pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen berasal dari populasi yang homogen. 

2) Sikap Ilmiah Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 Tabel 4.23 : Sikap Ilmiah Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Test of Homogeneity of Variances 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,018 1 48 ,318 

Berdasarkan uji Levene Statistic pada tabel di atas, diperoleh 

signifikansi sebesar 0.318. Nilai signifikansi ini lebih besar dari 0.05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data sikap ilmiah  pada kelas kontrol 

dan kelas eksperimen berasal dari populasi yang homogen. 

3. Uji Hipotesis Penelitian 

1) Terdapat Pengaruh Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah 

Terhadap Penguasaan Konsep (Uji T Independent) 



83 
 

 
 

Tabel 4.24 : Pengaruh Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah 

Terhadap Penguasaan Konsep 

Independent Samples Test 

 Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

PO

STT

ES 

Equal 

variances 

assumed 

1.921 
.17

2 
3.344 48 .002 11.800 3.528 4.706 18.894 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

3.344 46.627 .002 11.800 3.528 4.700 18.900 

Berdasarkan uji pada tabel uji t independen di atas, diperoleh 

signifikansi sebesar 0.002. Nilai signifikansi ini lebih kecil dari 0.05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran 

berbasis masalah terhadap penguasaan konsep. Dari hasil analisis SPSS, 

terdapat Mean Difference (perbedaan rata-rata) pemahaman konsep antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 11,800 Dimana untuk kelas 

kontrol diperoleh rata-rata nilai penguasaan konsep sebesar 71,40 dan 

untuk kelas eksperimen sebesar 83,20. 

2) Terdapat Pengaruh Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah 

Terhadap Sikap Ilmiah (Uji T Independent) 

Tabel 4.24 : Pengaruh Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah 

Terhadap Sikap Ilmiah 
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Independent Samples Test 

 Levene's Test 

for Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Sikap

_Ilmia

h 

Equal 

variances 

assumed 

1,018 ,318 6,83 48 ,000 6,1068 ,89360 4,3101 7,9035 

Equal 

variances not 

assumed 

  

6,83 46,1 ,000 6,1068 ,89360 4,3082 7,9054 

Berdasarkan uji pada tabel uji t independen di atas, diperoleh 

signifikansi sebesar 0.000. Nilai signifikansi ini lebih kecil dari 0.05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran 

berbasis masalah terhadap sikap ilmiah peserta didik. Dari hasil analisis 

SPSS, terdapat Mean Difference (perbedaan rata-rata) pemahaman 

konsep antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 6,1068 Dimana 

untuk kelas kontrol diperoleh rata-rata nilai penguasaan konsep sebesar 

81,43 dan untuk kelas eksperimen sebesar 87,54. 

3) Terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis masalah 

terhadap Penguasaan Konsep dan Sikap Ilmiah (Uji Manova) 

Multivariate Testsa 

Effect Value F Hypothesi

s df 

Error 

df 

Sig. Noncent. 

Parameter 

Observ

ed 

Powerc 

Pillai's Trace .999 19247.227b 2.000 47.000 .000 38494.453 1.000 
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Intercep

t 

Wilks' 

Lambda 
.001 19247.227b 2.000 47.000 .000 38494.453 1.000 

Hotelling's 

Trace 
819.031 19247.227b 2.000 47.000 .000 38494.453 1.000 

Roy's 

Largest 

Root 

819.031 19247.227b 2.000 47.000 .000 38494.453 1.000 

model_

pembel

ajaran 

Pillai's Trace .564 30.401b 2.000 47.000 .000 60.802 1.000 

Wilks' 

Lambda 
.436 30.401b 2.000 47.000 .000 60.802 1.000 

Hotelling's 

Trace 
1.294 30.401b 2.000 47.000 .000 60.802 1.000 

Roy's 

Largest 

Root 

1.294 30.401b 2.000 47.000 .000 60.802 1.000 

a. Design: Intercept + model_pembelajaran 

b. Exact statistic 

c. Computed using alpha = .05 

Berdasarkan uji pada tabel Multivariate Tests di atas, diperoleh 

signifikansi sebesar 0.000. Nilai signifikansi ini lebih kecil dari 0.05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 

berbasis masalah terhadap Penguasaan Konsep dan Sikap Ilmiah.  

 

B. Pembahasan  

1. Pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap penguasaan 

konsep pada materi IPA siswa kelas V SD Aisyiyah Muhammadiyah 3 

Makassar.  

Secara deskriptif hasil penelitian yang berkenan dengan 

peningkatan penguasaan konsep peserta didik yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan peserta didik 
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yang diajar dengan model konvensional yang berfokus pada indikator-

indikator penguasaan konsep dapat dilihat pada Tabel 4.1 dan Tabel 4.4. 

Berdasarkan Tabel tersebut, rata-rata nilai post-test yang diperoleh peserta 

didik pada kelas eksperimen sebesar 83,20, sedangkan rata-rata nilai yang 

diperoleh peserta didik pada kelas kontrol sebesar 71,40.  Hal ini 

menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest pada kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan dengan rata-rata nilai pada kelas kontrol. 

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan 

independent sample t test. Berdasarkan uji yang telah dilakukan diperoleh 

nilai signifikan sebesar 0,002, nilai tersebut lebih kecil dari 0.05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah terhadap penguasaan konsep peserta 

didik. Dari hasil analisis SPSS, terdapat Mean Difference (perbedaan rata-

rata) kemampuan penguasaan konsep antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol sebesar 3,344.  

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Handika 

(2013)  dengan hasil penelitian Pembelajaran berbasis masalah 

berpengaruh signifikan dan lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional terhadap penguasaan konsep sains siswa SD. Selain itu 

penelitian serupa serupa juga dilakukan oleh Pangaribuan (2016) dengan 

hasil penelitian bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat 

meningkatkan penguasaan konsep peserta didik.  
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2. Pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap sikap ilmiah 

pada materi IPA siswa kelas V SD Aisyiyah Muhammadiyah 3 

Makassar.  

Secara deskriptif, hasil penelitian yang berkenan dengan 

peningkatan sikap ilmiah peserta didik yang diajar dengan menggunakan 

model pembelajaran berbasis masalah dengan peserta didik yang diajar 

dengan model konvensional dengan berfokus pada indikator-indikator sikap 

ilmiah dapat dilihat pada Tabel 4.7 dan Tabel 4.10. Berdasarkan Tabel 

tersebut, rata-rata nilai post-test yang diperoleh peserta didik pada kelas 

eksperimen sebesar 87,54, sedangkan rata-rata nilai yang diperoleh 

peserta didik pada kelas kontrol sebesar 81,43.  Hal ini menunjukkan bahwa 

rata-rata nilai posttest pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

dengan rata-rata nilai pada kelas kontrol. 

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan 

independent sample t test. Berdasarkan uji yang telah dilakukan diperoleh 

nilai signifikan sebesar 0,000, nilai tersebut lebih kecil dari 0.05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah terhadap sikap ilmiah peserta didik. Dari 

hasil analisis SPSS, terdapat Mean Difference (perbedaan rata-rata) sikap 

ilmiah antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 6,1068.  

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Silvia 

Anggri Wijaya (2018) dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa 

terdapat  pengaruh  model  Pembelajaran Berbasis Masalah  terhadap  
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kemampuan  pemecahan masalah fisika dan sikap ilmiah siswa di SMAN 2 

Kota Bengkulu. Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Siti Suhailah Rangkuti (2021) dengan hasil penelitian yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Sains 

terintegrasi Matematika Berb asis Masalah terhadap sikap ilmiah siswa 

kelas V SDN 0102 Sibuhuan. 

3. Pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap 

Penguasaan Konsep dan Sikap Ilmiah pada Materi IPA Siswa Kelas V 

SD Aisyiyah Muhammadiyah 3 Makassar 

Pengaruh penerapan model pembelajaran berbasis masalah terhadap 

Penguasaan Konsep dan Sikap Ilmiah secara simultan dapat dilihat dari 

hasil uji statistik pillai’s trace pada tabel multivariate test dengan nilai 

signifikan 0,000, dimana 0,000 < 0,05 sesuai kriteria bahwa H0 ditolak dan 

H1 diterima. Maka terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah terhadap Penguasaan Konsep dan Sikap 

Ilmiah pada Materi IPA Siswa Kelas V SD Aisyiyah Muhammadiyah 3 

Makassar. 

 Penerapan model pembelajaran berbasis masalah terbukti mampu 

memberi pengaruh yang positif terhadap penguasaan konsep  dan sikap 

ilmiah siswa. Dimana model pembelajaran berbasis masalah ini 

membimbing siswa untuk mengetahui konsep suatu materi dengan 

memberikan beberapa contoh yang konkrit yang sering siswa temui dalam 

kehidupan sehari-hari. 



89 
 

 
 

Penerapan model pembelajaran berbasis masalah terbukti 

berpengaruh positif terhadap penguasaan konsep dan sikap ilmiah siswa. 

Dalam model ini, siswa dipandu untuk memahami konsep suatu materi 

dengan memberikan contoh-contoh konkret yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini membuat siswa lebih mudah 

memahami materi karena konsep yang diajarkan memiliki keterkaitan erat 

dengan kehidupan mereka sehari-hari. 

Model pembelajaran berbasis masalah juga mampu meningkatkan 

sikap ilmiah siswa, karena ketika mereka diberikan contoh atau kaitan 

materi dengan pengalaman sehari-hari, rasa ingin tahu siswa menjadi lebih 

tinggi. Mereka menjadi lebih antusias untuk mencari tahu dan menggali 

lebih dalam tentang konsep yang diajarkan karena melihat relevansinya 

dengan dunia nyata. 

Selain itu, model pembelajaran berbasis masalah juga melibatkan 

kerja kelompok, sehingga siswa diajarkan untuk bekerja sama dalam 

menyelesaikan masalah. Ini membuka pemikiran siswa dalam bekerja 

secara kolaboratif dan mengasah keterampilan kerjasama. Masalah yang 

diberikan dalam pembelajaran berbasis masalah juga berkaitan dengan 

situasi sehari-hari, sehingga siswa menjadi lebih peka terhadap lingkungan 

sekitar dan dapat melihat bagaimana konsep yang dipelajari dapat 

diterapkan dalam kehidupan mereka. 

Secara keseluruhan, model pembelajaran berbasis masalah adalah 

model yang efektif dalam meningkatkan penguasaan konsep dan sikap 
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ilmiah siswa. Dengan memberikan konteks yang relevan dan relevansi 

dengan kehidupan sehari-hari, siswa lebih termotivasi untuk belajar dan 

mengembangkan pemahaman yang lebih baik terhadap materi pelajaran. 

Selain itu, melalui kerja kelompok dan pemecahan masalah, siswa juga 

mengembangkan keterampilan sosial dan sikap yang positif terhadap 

pembelajaran dan lingkungan sekitar mereka. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada kelas V SD 

Aisyiyah Muhammadiyah 3 Makassar dengan penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah. 

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap 

penguasaan konsep pada materi IPA siswa kelas V SD Aisyiyah 

Muhammadiyah 3 Makassar.  

2. Terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap 

sikap ilmiah pada materi IPA siswa kelas V SD Aisyiyah 

Muhammadiyah 3 Makassar.  

3. Terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis masalah 

terhadap Penguasaan Konsep dan Sikap Ilmiah pada Materi IPA 

Siswa Kelas V SD Aisyiyah Muhammadiyah 3 Makassar. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil pembahasan dan simpulan yang diperoleh dari 

penelitian ini, maka penulis mengajukan saran sebagai berikut : 

1. Pemilihan model pembelajaran dalam proses pembelajaran 

merupakan salah satu hal yang perlu diperhatikan oleh seorang 

guru. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adala 

model pembelajaran berbasis masalah. Dengan model 
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pembelajaran Berbasis Masalah peserta didik akan lebih memahami 

materi dan akan lebih mudah dalam menyerap serta memproses 

pengetahuan secara efektif. 
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Lampiran A. Data Penelitian 

DATA SIKAP ILMIAH PESERTA DIDIK KELAS KONTROL 

     

NO. 
NAMA 

SIKAP ILMIAH 

PRE-TEST POST-TEST 

1 Aabidah Khansaa  65,18 86,61 

2 Afifah Talita Hatta 69,64 81,25 

3 Ananda Nur Raesya 71,43 82,14 

4 Audry Safanah 63,39 80,36 

5 Aulia Apriliani 64,29 82,14 

6 Ayyatul Husna 76,79 77,68 

7 Azwaratu Safa  69,64 75,89 

8 Fadinda 66,07 75,89 

9 Humaerah Salsabila 70,54 77,68 

10 Jazilah Putri Athira 68,75 81,25 

11 M. Maulana Nur Dafa 71,43 80,36 

12 Mirza Aiman Kusuma 71,43 80,36 

13 Muh. Adzkar J. 69,64 83,93 

14 Muh. Afif Rofiqi 75,89 76,79 

15 Muh. Akbar 71,43 80,36 

16 Muh. Alif Ramdana 70,54 83,93 

17 Muh. Zacky Malik  67,86 76,79 

18 Muh. Zamri Amsyar Ali 69,64 83,04 

19 Muhammad Khairy  66,96 83,93 

20 Muhammad Rasydan 61,61 86,61 
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21 Nur Aisyah Thyssen 72,32 88,39 

22 Prima Ekajaya  75,00 84,82 

23 Ratu Afiqah Sukma 75,00 84,82 

24 Sayid Ahmad Subhan 64,29 79,46 

25 Shifa Aisyah Aqilah  66,96 81,25 

          DATA SIKAP ILMIAH PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN 

NO. NAMA 
SIKAP ILMIAH 

PRE-TEST POST-TEST 

1 A. Muhammad Ghibran  70,54 84,82 

2 Ahmad Reskiawan 69,64 90,18 

3 Fadhil Mawardi 71,43 91,07 

4 Faqih Zulfadhli Ruslan 66,07 89,29 

5 Fitry Ramadhani Arma 64,29 90,18 

6 Haura Qurratu Aini  74,11 87,50 

7 Latifa Salsabila Herman 70,54 86,61 

8 M. Imam Basyir  66,07 83,04 

9 Muh. Imam Ismail  73,21 83,93 

10 Muh.Mujahid Ilmi Putra  70,54 88,39 

11 Muhammad Akram  72,32 89,29 

12 Muhammad Salman  71,43 85,71 

13 Muhammad Syakir As. 67,86 85,71 

14 Muhammad Yusuf  74,11 82,14 

15 Mutiah Nurul Anisa 71,43 83,93 

16 Nabil Narahim Putra 71,43 83,93 

17 Nur Zakiah Ramadhani 67,86 87,50 
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18 Nurul Qhaila Annisa 75,89 87,50 

19 Raihanah Callysta  74,11 89,29 

20 Shabrina Nurqolbi 73,21 88,39 

21 St. Fahrani 82,14 88,39 

22 Syahlan Humayra  83,93 90,18 

23 Umar Ismail Ramadhan 81,25 89,29 

24 Zerena Janelia  64,29 88,39 

25 Fadil Nailun 75,00 93,75 
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Lampiran B. Analisis Data 

DESKRIPTIF KELAS KONTROL  

DESKRIPTIF KEMAMPUAN PENGUASAAN KONSEP SEBELUM 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KONVENSIONAL  

Skor maksimum : 60 

Skor minimum : 35 

N   : 25 

No. Data(xi) 
Frekuensi 

(fi) 
fi. Xi xi – X (xi-X)2 fi (Xi  -  X )2 

1 35 2 70 -13.8 190.44 380.88 

2 40 4 160 -8.8 77.44 309.76 

3 45 4 180 -3.8 14.44 57.76 

4 50 7 350 1.2 1.44 10.08 

5 55 4 220 6.2 38.44 153.76 

6 60 4 240 11.2 125.44 501.76 

Jumlah  25 1220 -7.8 447.64 1414 

 
Menghitung Rata-rata 

𝑋̅ = 
∑  𝑓𝒊𝑋𝒊

𝑓𝒊
  

 

 = 
1220

25
 

 
 = 48,80 

 
Menghitung Standar Deviasi 

𝑆𝑑 = √
∑ 𝑓𝒊(𝑋𝑖−𝑋̅)2

𝑛−1
  

 = √
1414

25−1
 

 = 7,68 
 
Mengitung Varians 

s2 = Sd2 

 = 7,682  
 = 58,92 
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Kategorisasi Penguasaan  Konsep 

Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 

85 -100 0 0 Sangat Tinggi 

65 – 84 0 0 Tinggi 

55 – 64 8 32 Cukup 

35 – 54 17 68 Rendah 

0 – 34 0 0 
Sangat 

Rendah 

Jumlah  25 100  

 

ESKRIPTIF KEMAMPUAN PENGUASAAN KONSEP SETELAH 

PENERAPAN MODEL  PEMBELAJARAN KONVENSIONAL  

Skor maksimum : 90 

Skor minimum : 40 

N   : 25 

No. Data(xi) 
Frekuensi 

(fi) 
fi. Xi xi – X (xi-X)2 fi (Xi  -  X )2 

1 40 1 40 -31.4 985.96 985.96 

2 50 1 50 -21.4 457.96 457.96 

3 55 1 55 -16.4 268.96 268.96 

4 60 5 300 -11.4 129.96 649.8 

5 65 2 130 -6.4 40.96 81.92 

6 70 2 140 -1.4 1.96 3.92 

7 75 3 225 3.6 12.96 38.88 

8 80 4 320 8.6 73.96 295.84 

9 85 3 255 13.6 184.96 554.88 

10 90 3 270 18.6 345.96 1037.9 

Total 25 1785 -44 2503.6 4376 

 
 Menghitung Rata-rata 

𝑋̅ = 
∑  𝑓𝒊𝑋𝒊

𝑓𝒊
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 = 
1785

25
 

 
 = 71.40 

 
Menghitung Standar Deviasi 

𝑆𝑑 = √
∑ 𝑓𝒊(𝑋𝑖−𝑋̅)2

𝑛−1
  

 = √
4376

25−1
 

 = 13,5 
 
 
Mengitung Varians 

s2 = Sd2 

 = 13,52  
 = 182,33 
 

Kategorisasi Penguasaan Konsep 

Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 

85 -100 6 24 Sangat Tinggi 

65 - 84 11 44 Tinggi 

55 - 64 6 24 Cukup 

35 - 54 2 8 Rendah 

0 - 34 0 0 
Sangat 

Rendah 

Jumlah  25 100  
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HISTOGRAM KATEGORI PENGUASAAN KONSEP SEBELUM DAN 

SETELAH PENERAPAN MODEL  PEMBELAJARAN KONVENSIONAL 
 
 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN  

DESKRIPTIF PENGUASAAN KONSEP SEBELUM PENERAPAN 

PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH  

Skor maksimum : 60 

Skor minimum : 30 

N   : 25 

No. Data(xi) 
Frekuensi 

(fi) 
fi. Xi xi – X (xi-X)2 fi (Xi  -  X )2 

1 30 1 30 -20 400 400 

2 35 1 35 -15 225 225 

3 40 2 80 -10 100 200 

4 45 5 225 -5 25 125 

5 50 5 250 0 0 0 

6 55 6 330 5 25 150 

7 60 5 300 10 100 500 

Total 25 1250 -35 875 1600 

 
Menghitung Rata-rata 

0
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𝑋̅ = 
∑  𝑓𝒊𝑋𝒊

𝑓𝒊
  

 

 = 
1250

25
 

 
 = 50 

 
Menghitung Standar Deviasi 

𝑆𝑑 = √
∑ 𝑓𝒊(𝑋𝑖−𝑋̅)2

𝑛−1
  

 = √
1600

25−1
 

 = 8,16 
 
 
 
 
Mengitung Varians 

s2 = Sd2 

 = 8,162  
 = 66,67 
 

Kategorisasi Penguasaan Konsep 

Rentang Nilai Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Kategori 

85 -100 0 0 Sangat Tinggi 

65 - 84 0 0 Tinggi 

55 - 64 11 44 Cukup 

35 - 54 13 52 Rendah 

0 - 34 1 4 Sangat Rendah 

Jumlah  25 100  
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DESKRIPTIF  KEMAMPUAN PENGUASAAN KONSEP SETELAH 

PENERAPAN  PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 

Skor maksimum : 100 

Skor minimum : 50 

N   : 25 

No. Data(xi) 
Frekuensi 

(fi) 
fi. Xi xi – X (xi-X)2 

fi (Xi  -  
X )2 

1 50 1 50 -33.2 1102.24 1102.24 

2 65 2 130 -18.2 331.24 662.48 

3 75 3 225 -8.2 67.24 201.72 

4 80 4 320 -3.2 10.24 40.96 

5 85 5 425 1.8 3.24 16.2 

6 90 5 450 6.8 46.24 231.2 

7 95 4 380 11.8 139.24 556.96 

8 100 1 100 16.8 282.24 282.24 

Total 25 2080 -25.6 1981.9 3094 

 
Menghitung Rata-rata 

𝑋̅ = 
∑  𝑓𝒊𝑋𝒊

𝑓𝒊
  

 

 = 
2080

25
 

 
 = 83,20 

 
Menghitung Standar Deviasi 

𝑆𝑑 = √
∑ 𝑓𝒊(𝑋𝑖−𝑋̅)2

𝑛−1
  

 = √
3094

25−1
 

 = 11,35 
 

Mengitung Varians 
s2 = Sd2 
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 = 11,352  
 = 128,92 

Kategorisasi Penguasaan Konsep 

Rentang Nilai Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Kategori 

85 -100 15 60 Sangat Tinggi 

65 - 84 9 36 Tinggi 

55 - 64 1 4 Cukup 

35 - 54 0 0 Rendah 

0 - 34 0 0 Sangat Rendah 

Jumlah  25 100  

 
 

 

HISTOGRAM KATEGORI PENGUASAAN KONSEPSEBELUM DAN 
SETELAH PENERAPAN PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 
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DESKRIPTIF KELAS KONTROL  

DESKRIPTIF SIKAP ILMIAH SEBELUM PENERAPAN MODEL 

PEMBELAJARAN KONVENSIONAL  

Skor maksimum : 76,79 

Skor minimum : 61,61 

N   : 25 

No. Data(xi) Frekuensi (fi) fi. Xi xi – X (xi-X)2 fi (Xi  -  X )2 

1 61,61 1 61,61 -7,8 61,15 61,15 

2 63,39 1 63,39 -6,0 36,48 36,48 

3 64,29 2 128,58 -5,1 26,42 52,84 

4 65,18 1 65,18 -4,3 18,06 18,06 

5 66,07 1 66,07 -3,4 11,29 11,29 

6 66,96 2 133,92 -2,5 6,10 12,20 

7 67,86 1 67,86 -1,6 2,46 2,46 

8 68,75 1 68,75 -0,7 0,46 0,46 

9 69,64 4 278,56 0,2 0,04 0,18 

10 70,54 2 141,08 1,1 1,23 2,46 

11 71,43 4 285,72 2,0 4,00 16,00 

12 72,32 1 72,32 2,9 8,35 8,35 

13 75 2 150 5,6 31,02 62,05 

14 75,89 1 75,89 6,5 41,73 41,73 

15 76,79 1 76,79 7,4 54,17 54,17 

Jumlah  25 1735,72 -5,73 302,99 379,90 

 
Menghitung Rata-rata 

𝑋̅ = 
∑  𝑓𝒊𝑋𝒊

𝑓𝒊
  

 

 = 
1735,72

25
 

 
 = 69,43 
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Menghitung Standar Deviasi 

𝑆𝑑 = √
∑ 𝑓𝒊(𝑋𝑖−𝑋̅)2

𝑛−1
  

 = √
379,90

25−1
 

 = 3,98 
 
Mengitung Varians 

s2 = Sd2 

 = 3,982  
 = 15,83 

 

Kategorisasi Sikap Ilmiah 

No. Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 

1 86 -100 0 0,0 Sangat Tinggi 

2 76 - 85 2 8,0 Tinggi 

3 60 - 75 23 92,0 Cukup 

4 55 - 59 0 0,0 Rendah 

5 ≤ 54 0 0,0 Sangat Rendah 

Jumlah 25 100   
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DESKRIPTIF SIKAP ILMIAH SETELAH PENERAPAN MODEL  

PEMBELAJARAN KONVENSIONAL  

Skor maksimum : 88,39 

Skor minimum : 75,89 

N   : 25 

No. Data(xi) Frekuensi (fi) fi. Xi xi – X (xi-X)2 fi (Xi  -  X )2 

1 75,89 2 151,78 -5,54 30,69 61,38 

2 76,79 2 153,58 -4,64 21,53 43,06 

3 77,68 2 155,36 -3,75 14,06 28,13 

4 79,46 1 79,46 -1,97 3,88 3,88 

5 80,36 4 321,44 -1,07 1,14 4,58 

6 81,25 3 243,75 -0,18 0,03 0,10 

7 82,14 2 164,28 0,71 0,50 1,01 

8 83,04 1 83,04 1,61 2,59 2,59 

9 83,93 3 251,79 2,50 6,25 18,75 

10 84,82 2 169,64 3,39 11,49 22,98 

11 86,61 2 173,22 5,18 26,83 53,66 

12 88,39 1 88,39 6,96 48,44 48,44 

Total 25 2035,73 3,2 167,45 288,57 

  
Menghitung Rata-rata 

𝑋̅ = 
∑  𝑓𝒊𝑋𝒊

𝑓𝒊
  

 

 = 
2035,73

25
 

 
 = 81,43 

 
Menghitung Standar Deviasi 

𝑆𝑑 = √
∑ 𝑓𝒊(𝑋𝑖−𝑋̅)2

𝑛−1
  

 = √
288,57

25−1
 

 = 3,47 
Mengitung Varians 

s2 = Sd2 

 = 3,472  
 = 12,02 
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Kategorisasi Sikap Ilmiah 

No. Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 

1 86 -100 3 12,0 Sangat Tinggi 

2 76 – 85 22 88,0 Tinggi 

3 60 – 75 0 0,0 Cukup 

4 55 – 59 0 0,0 Rendah 

5 ≤ 54 0 0,0 Sangat Rendah 

Jumlah 25 100   

 
 

HISTOGRAM KATEGORI SIKAP ILMIAH SEBELUM DAN SETELAH 
PENERAPAN MODEL  PEMBELAJARAN KONVENSIONAL 
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DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN  

DESKRIPTIF SIKAP ILMIAH SEBELUM PENERAPAN MODEL 

PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH  

Skor maksimum : 83,93  

Skor minimum : 64,29 

N   : 25 

No. Data(xi) Frekuensi (fi) fi. Xi xi – X (xi-X)2 fi (Xi  -  X )2 

1 64,29 2 128,58 -7,82 61,15 122,30 

2 66,07 2 132,14 -6,04 36,48 72,96 

3 67,86 2 135,72 -4,25 18,06 36,13 

4 69,64 1 69,64 -2,47 6,10 6,10 

5 70,54 3 211,62 -1,57 2,46 7,39 

6 71,43 4 285,72 -0,68 0,46 1,85 

7 72,32 1 72,32 0,21 0,0 0,04 

8 73,21 2 146,42 1,10 1,2 2,42 

9 74,11 3 222,33 2,00 4,0 12,00 

10 75 1 75 2,89 8,4 8,35 

11 75,89 1 75,89 3,78 14,3 14,29 

12 81,25 1 81,25 9,14 83,5 83,54 

13 82,14 1 82,14 10,03 100,6 100,60 

14 83,93 1 83,93 11,82 139,7 139,71 

Total 25 1802,7 18,14 476,47 607,70 

 
Menghitung Rata-rata 

𝑋̅ = 
∑  𝑓𝒊𝑋𝒊

𝑓𝒊
  

 

 = 
1802,7

25
 

 
 = 72,11 
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Menghitung Standar Deviasi 

𝑆𝑑 = √
∑ 𝑓𝒊(𝑋𝑖−𝑋̅)2

𝑛−1
  

 = √
607,70

25−1
 

 = 5,03 
 
Mengitung Varians 

s2 = Sd2 

 = 5,032  
 = 25,32 
 

Kategorisasi Sikap Ilmiah 

No. 
Rentang 

Nilai 
Frekuensi Persentase (%) Kategori 

1 86 -100 0 0,0 Sangat Tinggi 

2 76 - 85 4 16,0 Tinggi 

3 60 - 75 21 84,0 Cukup 

4 55 - 59 0 0,0 Rendah 

5 ≤ 54 0 0,0 Sangat Rendah 

Jumlah 25 100   
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DESKRIPTIF  SIKAP ILMIAH SETELAH PENERAPAN MODEL 

PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 

Skor maksimum : 93,75 

Skor minimum : 82,14 

N   : 25 

No. Data(xi) Frekuensi (fi) fi. Xi xi – X (xi-X)2 fi (Xi  -  X )2 

1 82,14 1 82,14 -5,40 29,16 29,16 

2 83,04 1 83,04 -4,50 20,25 20,25 

3 83,93 3 251,79 -3,61 13,03 39,10 

4 84,82 1 84,82 -2,72 7,40 7,40 

5 85,71 2 171,42 -1,83 3,35 6,70 

6 86,61 1 86,61 -0,93 0,86 0,86 

7 87,5 3 262,50 -0,04 0,00 0,00 

8 88,39 4 353,56 0,85 0,72 2,89 

9 89,29 4 357,16 1,75 3,06 12,25 

10 90,18 3 270,54 2,64 6,97 20,91 

11 91,07 1 91,07 3,53 12,46 12,46 

12 93,75 1 93,75 6,21 38,56 38,56 

Total 25 2188,4 -4,05 135,84 190,55 

Menghitung Rata-rata 

𝑋̅ = 
∑  𝑓𝒊𝑋𝒊

𝑓𝒊
  

 

 = 
2188,4

25
 

 
 = 87,54 

 
Menghitung Standar Deviasi 

𝑆𝑑 = √
∑ 𝑓𝒊(𝑋𝑖−𝑋̅)2

𝑛−1
  

 = √
190,55

25−1
 

 = 2,82 
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Mengitung Varians 
s2 = Sd2 

 = 2,822  
 = 7,94 

 

Kategorisasi Sikap Ilmiah 

No. Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 

1 86 -100 17 68,0 Sangat Tinggi 

2 76 - 85 8 32,0 Tinggi 

3 60 - 75 0 0,0 Cukup 

4 55 - 59 0 0,0 Rendah 

5 ≤ 54 0 0,0 Sangat Rendah 

Jumlah 25 100   

 
 

 

HISTOGRAM KATEGORI SIKAP ILMIAHSEBELUM DAN SETELAH 
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 
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SILABUS 

Satuan Pendidikan : SD Aisyiyah Muhammadiyah 3 Makassar 
Kelas/Semester : V /II 
Mata Pelajaran : IPA 

 

Mata Pelajaran dan  
Kompetensi Dasar 

Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi 
Waktu 

Sumber 
Belajar 

IPA 
3.6  Menerapkan konsep 

perpindahan kalor 
dalam kehidupan 
sehari-hari. 

4.6  Melaporkan hasil 
pengamatan tentang 
perpindahan kalor. 

 
 Pengertian 

perpindahan kalor 

 Cara-cara 

perpindahan kalor 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

 
 Perpindahan kalor 

 Jenis-jenis 

perpindahan kalor  

 Benda yang bersifat 

mempercepat dan 

menghambat 

perpindahan kalor 

 
 

 
 Mengamati peristiwa/ fenomena 

teks bacaan  tentang perpindahan 

kalor dan cara perpindahan kalor 

 Melakukan penyelidikan terkait 

dengan suhu benda, perpindahan 

kalor secara konduksi, konveksi 

dan radiasi, serta penelitian 

tentang bahan konduktor dan 

isolator 

 Mendiskusikan hasil penyelidikan 

atau percobaan bersama dengan 

teman kelompok 

 Menyajikan hasil diskusi di depan 

kelas  

 

 
Teknik 
Penilaian 
a. Penilaian 
Sikap: Lembar 
Observasi 
b. Penilaian 
pengetahuan: 
Tes 
c. Penilaian 
Keterampilan: 
Unjuk Kerja 
 

 
12 Jam 

Pelajaran 
 

• Buku 

guru 

• Buku 

Siswa 

• Materi 

• LKPD 

 

Lampiran C. Perangkat Pembelajaran 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

 
Satuan Pendidikan :  SD Aisyiyah Muhammadiyah 3 Makassar 
Kelas / Semester :  V /2 
Mata Pelajaran :  IPA  
Pembelajaran  :  1 
Alokasi waktu          :  3 x 35 menit  

A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru 
dan tetangganya serta cinta tanah air 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, 
dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan di 
tempat bermain 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 
 

IPA 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.6 Menerapkan konsep 
perpindahan kalor 
dalam kehidupan 
sehari-hari. 

3.6.1 Mengemukakan pengertian 
perpindahan kalor (C3) 

3.6.2 Menelaah  jenis-jenis perpindahan 
kalor dalam kehidupan sehari-hari 
(C4) 

4.6 Melaporkan hasil 
pengamatan tentang 
perpindahan kalor. 

4.6.1 Mempraktekkan perpindahan kalor 
yang ada dalam kehidupan sehari-
hari (P3) 

4.6.2 Menarik kesimpulan dari hasil 
pengamatan tentang perpindahan 
kalor (P3) 

 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
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• Melalui media PPT, siswa mampu mengemukakan pengertian 
perpindahan kalor dengan benar 

• Melalui media PPT, siswa mampu menelaah jenis-jenis 
perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari dengan benar 

• Setelah percobaan, siswa mampu mempraktekkan kembali 
perpindahan kalor yang ada dalam kehidupan sehari-hari dengan 
benar 

• Setelah percobaan, siswa mampu Menarik kesimpulan dari hasil 
pengamatan tentang perpindahan kalor secara sistematis 

 
D. MATERI PEMBELAJARAN 

• Perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari. 
- Konduksi 
- Konveksi 
- Radiasi 
 

E. MODEL PEMBELAJARAN 

• Model Pembelajaran : DL (Discovery Learning) 
 
F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 

• Media/Alat  :Teks bacaan, Beragam benda di kelas dan  
    lingkungan sekitar. 

• Bahan  : Air, pewarna makanan, lilin mainan/plastisin/tanah 
    liat dan kain hangat 

• Sumber Belajar: Buku Guru, LKPD dan Buku Siswa Kelas V, Tema 
6: Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2018). Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

  
G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Sintak DL Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 

pemberian 
rangsangan / 
stimulasi 

 

Kegiatan Awal 

• Kelas dimulai dengan dibuka dengan 

salam, menanyakan kabar, berdo’a dan 

mengecek kehadiran siswa 

• Guru memberikan penguatan tentang 

pentingnya menanamkan semangat 

kebangsaan. 

• Guru menjelaskan tentang pentingnya 

sikap disiplin yang akan dikembangkan 

dalam pembelajaran 

• Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai 

15 
menit 
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• Guru melakukan apersepsi tentang 

materi pelajaran yang akan dipelajari 

 
pernyataan/ident
ifikasi masalah 
 

Kegiatan Inti 

• Guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok besar 

• Guru membagikan lembar kerja siswa 

• Guru mengajak siswa penyelidikan 

sesuai dengan langkah kerja yang ada 

pada LKPD secara berkelompok 

75 
Menit 

Pengumpulan 
data 

 

• Guru mengarahkan siswa untuk 
menuliskan hasil pengamatan yang 
diperoleh dari penyelidikan 

pengolahan data 
 

• guru mengarahkan siswa untuk 
menganalisis dan mengelompokkan 
data temuannya sesuai dengan 
masalah 

• guru mengarahkan siswa memeriksa 
kembali hasil yang didapat 

Pembuktian 
 
 
 
 
 
 
  
 

• Guru mengarahkan siswa untuk 
mencocokkan hasil temuannya dengan 
hipotesis yang telah dibuat, 
mengkonsultasikan hasilnya  dengan 
guru  

• Guru mengarahkan siswa membagi 
hasil pengamatannya kepada kelompok 
lain untuk saling memberi masukan 

• Guru mengarahkan siswa untuk 
mempersentasekan hasil 
pengamatannya di depan kelas 

penarikan 
kesimpulan 
 

Penutup 

• Siswa bersama guru menyimpulkan 
hasil pembelajaran pada hari ini. 

• Siswa menyimak penjelasan guru 
tentang aktivitas pembelajaran pada 
pertemuan selanjutnya. Termasuk 
menyampaikan kegiatan bersama 
orangtua yaitu: meminta orang tua 
untuk menceritakan pengalamannya 
menghargai perbedaan di lingkungan 
sekitar rumah lalu menceritakan 
hasilnya kepada guru. 

• Siswa menyimak cerita motivasi 
tentang pentingnya sikap disiplin. 

• Menyanyikan lagu daerah 

15 
Menit 
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• Kelas ditutup dengan doa bersama  

 
H. PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap 

Mencatat hal-hal menonjol (positif atau negatif) yang ditunjukkan 
siswa dalam sikap ilmiah. 

b. Penilaian Pengetahuan 

Muatan Indikator 
Teknik 

Penilaian 
Bentuk 

Instumen 

IPA KD IPA 3.6 dan  4.6 Tertulis Tes  

 
 

2. Unjuk Kerja 

Muatan Indikator 
Teknik 

Penilaian 
Bentuk 

Instumen 

IPA KD IPA 3.6 dan  4.6 Unjuk 
kerja dan 
hasil 

Rubrik 
penilaian pada 
PK 

 
Refleksi Guru 

1. Apakah kegiatan yang telah saya lakukan sesuai dengan tingkat 

perkembangan siswa? 

 

2. Bagaimana tanggapan siswa terhadap materi/bahan ajar yang saya 

sajikan? (Apakah materi terlalu tinggi, terlalu rendah, atau sudah sesuai 

dengan kemampuan awal siswa?) 

 

3. Apakah siswa dapat menangkap penjelasan yang saya berikan dengan 

baik? 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

Dra. Hamdana 

NIP. 196902012022212008 

 

Makassar,   Februari 2023 

Guru Kelas V 

 

Yuliani, S.Pd 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

 
Satuan Pendidikan :  SD Aisyiyah Muhammadiyah 3 Makassar 
Kelas / Semester :  V /2 
Mata Pelajaran :  IPA  
Pembelajaran  :  2 
Alokasi waktu          :  3 x 35 menit 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,guru, dan 
tetangga.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, 
dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 
 

IPA 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Kompetensi 

3.6 Menerapkan konsep 
perpindahan kalor dalam 
kehidupan sehari-hari. 

3.6.1 Mengemukakan 
pengertian perpindahan 
kalor (C3) 

3.6.2 Mempraktekkan cara-
cara perpindahan kalor 
dalam kehidupan sehari-
hari (C3) 

4.6 Melaporkan hasil 
pengamatan tentang 
perpindahan kalor. 

4.6.1 Melakukan percobaan 
tentang perpindahan kalor 
(P2) 

 4.6.2 Menarik kesimpulan dari 
hasil pengamatan tentang 
perpindahan kalor (P3) 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Melalui media PPT, siswa mampu mengemukakan pengertian 

perpindahan kalor secara konduksi dengan benar 

2. Melalui media PPT, siswa mampu mempraktekkan cara-cara 

perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari dengan benar 

3. Melalui media PPT, siswa mampu melakukan percobaan tentang 

perpindahan kalor secara konduksi dengan benar 

4. Setelah percobaan, siswa mampu menarik kesimpulan dari hasil 

pengamatan tentang perpindahan kalor secara konduksi dengan 

benar 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

• Perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari 

o Konduksi 
o Konveksi 
o Radiasi 

E. MODEL PEMBELAJARAN 

• Model Pembelajaran : DL (Discovery Learning) 
F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 

• Media/Alat  :Teks bacaan., LKPD, Beragam benda di kelas dan  
    lingkungan sekitar. 

• Bahan  : sendok dari logam, air hangat dan gelas bening 

• Sumber Belajar: Buku Guru, LKPD dan Buku Siswa Kelas V, Tema 
9: Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2018). Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

  
G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Sintak DL Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 

pemberian 
rangsangan / 
stimulasi 

 

Kegiatan Awal 

• Kelas dimulai dengan dibuka dengan 

salam, menanyakan kabar, berdo’a dan 

mengecek kehadiran siswa 

• Guru memberikan penguatan tentang 

pentingnya menanamkan semangat 

kebangsaan. 

• Guru menjelaskan tentang pentingnya 
sikap disiplin yang akan dikembangkan 
dalam pembelajaran 

• Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai 

• Guru melakukan apersepsi tentang 
materi pelajaran yang akan dipelajari 

15 
menit 
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pernyataan/ident
ifikasi masalah 
 

Kegiatan Inti 

• Guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok besar 

• Guru membagikan lembar kerja siswa 

• Guru mengajak siswa penyelidikan 

sesuai dengan langkah kerja yang ada 

pada LKPD secara berkelompok 

75 
Menit 

 Pengumpulan 
data 

 

• Guru mengarahkan siswa untuk 
menuliskan hasil pengamatan yang 
diperoleh dari penyelidikan 

 pengolahan 
data 

 

• guru mengarahkan siswa untuk 
menganalisis dan mengelompokkan 
data temuannya sesuai dengan 
masalah 

• guru mengarahkan siswa memeriksa 
kembali hasil yang didapat 

Pembuktian 

• guru mengarahkan siswa untuk 
mencocokkan hasil temuannya dengan 
hipotesis yang telah dibuat, 
mengkonsultasikan hasilnya  dengan 
guru  

• guru mengarahkan siswa membagi 
hasil pengamatannya kepada kelompok 
lain untuk saling memberi masukan 

• guru mengarahkan siswa untuk 
mempersentasekan hasil 
pengamatannya di depan kelas 

penarikan 
kesimpulan 
 

Penutup 

• Siswa bersama guru menyimpulkan 
hasil pembelajaran pada hari ini. 

• Siswa menyimak penjelasan guru 
tentang aktivitas pembelajaran pada 
pertemuan selanjutnya. Termasuk 
menyampaikan kegiatan bersama 
orangtua yaitu: meminta orang tua 
untuk menceritakan pengalamannya 
menghargai perbedaan di lingkungan 
sekitar rumah lalu menceritakan 
hasilnya kepada guru. 

• Siswa menyimak cerita motivasi 
tentang pentingnya sikap disiplin. 

• Menyanyikan lagu daerah 

• Kelas ditutup dengan doa bersama  

15 
Menit 
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H. PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap 

Mencatat hal-hal menonjol (positif atau negatif) yang ditunjukkan 

siswa dalam sikap ilmiah 

b. Penilaian Pengetahuan 

Muatan Indikator 
Teknik 
Penilaian 

Bentuk 
Instumen 

IPA KD IPA 3.6 dan  4.6 Tertulis Uraian 

 
2. Unjuk Kerja 

Muatan Indikator 
Teknik 

Penilaian 
Bentuk 

Instumen 

IPA KD IPA3.6dan  4.6 
Unjuk 
kerja  

Rubrik 
penilaian  

 
3. Bentuk Instrumen Penilaian 

        Jurnal Penilaian Sikap  

No. Tanggal Nama 
Siswa 

Catatan 
Sikap Ilmiah 

Butir Sikap Tindak 
Lanjut 

1.      

2.      

3.      

4.      

 

Refleksi Guru 

1. Apakah kegiatan yang telah saya lakukan sesuai dengan tingkat 

perkembangan siswa? 

2. Bagaimana tanggapan siswa terhadap materi/bahan ajar yang saya 

sajikan? (Apakah materi terlalu tinggi, terlalu rendah, atau sudah sesuai 

dengan kemampuan awal siswa?) 
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3. Apakah siswa dapat menangkap penjelasan yang saya berikan dengan 

bai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

 

Dra. Hamdana 

NIP. 196902012022212008 

 

Makassar,   Februari 2023 

Guru Kelas V 

 

 

Yuliani, S.Pd 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

 
Satuan Pendidikan : SD Aisyiyah Muhammadiyah 3 Makassar 
Kelas / Semester :  V /2 
Mata Pelajaran :  IPA  
Pembelajaran  :  3 
Alokasi waktu          :  3 x 35 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,guru, dan 
tetangga.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, 
dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 
dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 
 

IPA 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.6 Menerapkan konsep 
perpindahan kalor 
dalam kehidupan 
sehari-hari. 

3.6.1 Mengemukakan pengertian 
perpindahan kalor (C3) 

3.6.2 Mempraktekkan cara-cara 
perpindahan kalor dalam 
kehidupan sehari-hari (C3) 

4.6 Melaporkan hasil 
pengamatan tentang 
perpindahan kalor. 

4.6.1. Melakukan percobaan 
tentang perpindahan kalor (P2) 

 4.6.2Menarik kesimpulan dari hasil 
pengamatan tentang 
perpindahan kalor (P3) 

 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui media PPT, siswa mampu mengemukakan pengertian 

perpindahan kalor secara konveksi dengan benar 
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2. Melalui media PPT, siswa mampu mempraktekkan cara-cara 

perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari dengan benar 

3. Melalui media PPT, siswa mampu melakukan percobaan tentang 

perpindahan kalor secara konveksi dengan benar 

4. Setelah percobaan, siswa mampu menarik kesimpulan dari  hasil 

pengamatan tentang perpindahan kalor secara konveksi dengan 

tepat 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

• Perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari 

o Konduksi 
o Konveksi 
o Radiasi 

E. MODEL PEMBELAJARAN 

• Model Pembelajaran : DL (Discovery Learning) 
 

F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 

• Media/Alat  :Teks bacaan., LKPD, Beragam benda di kelas dan  
    lingkungan sekitar. 

• Bahan  : Air panas, es batu, air matang, kantung plastik 
    ukuran Kecil, karet gelang dan pewarna makanan 

• Sumber Belajar: Buku Guru, LKPD dan Buku Siswa Kelas V, Tema 
9: Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan  

 
G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Sintak DL Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 

pemberian 
rangsangan / 
stimulasi 

 

Kegiatan Awal 

• Kelas dimulai dengan dibuka dengan 

salam, menanyakan kabar, berdo’a dan 

mengecek kehadiran siswa 

• Guru memberikan penguatan tentang 

pentingnya menanamkan semangat 

kebangsaan. 

• Guru menjelaskan tentang pentingnya 
sikap disiplin yang akan dikembangkan 
dalam pembelajaran 

• Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai 

• Guru melakukan apersepsi tentang 
materi pelajaran yang akan dipelajari 

15 
menit 
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pernyataan/ident
ifikasi masalah 
 

Kegiatan Inti 

• Guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok besar 

• Guru membagikan lembar kerja siswa 

• Guru mengajak siswa penyelidikan 

sesuai dengan langkah kerja yang ada 

pada LKPD secara berkelompok 

75 
Menit 

Pengumpulan 
data 

 

• Guru mengarahkan siswa untuk 
menuliskan hasil pengamatan yang 
diperoleh dari penyelidikan 

pengolahan data 
 

• guru mengarahkan siswa untuk 
menganalisis dan mengelompokkan 
data temuannya sesuai dengan 
masalah 

• guru mengarahkan siswa memeriksa 
kembali hasil yang didapat 

 Pembuktian 

• guru mengarahkan siswa untuk 
mencocokkan hasil temuannya dengan 
hipotesis yang telah dibuat, 
mengkonsultasikan hasilnya  dengan 
guru  

• guru mengarahkan siswa membagi 
hasil pengamatannya kepada kelompok 
lain untuk saling memberi masukan 

• guru mengarahkan siswa untuk 
mempersentasekan hasil 
pengamatannya di depan kelas 

 penarikan 
kesimpulan 
 

Penutup 

• Siswa bersama guru menyimpulkan 
hasil pembelajaran pada hari ini. 

• Siswa menyimak penjelasan guru 
tentang aktivitas pembelajaran pada 
pertemuan selanjutnya. Termasuk 
menyampaikan kegiatan bersama 
orangtua yaitu: meminta orang tua 
untuk menceritakan pengalamannya 
menghargai perbedaan di lingkungan 
sekitar rumah lalu menceritakan 
hasilnya kepada guru. 

• Siswa menyimak cerita motivasi 
tentang pentingnya sikap disiplin. 

• Menyanyikan lagu daerah 

• Kelas ditutup dengan doa bersama  

15 
Menit 
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H. PENILAIAN 
1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap 

Mencatat hal-hal menonjol (positif atau negatif) yang ditunjukkan 

siswa dalam sikap ilmiah 

b. Penilaian Pengetahuan 

Muatan Indikator 
Teknik 

Penilaian 
Bentuk 

Instumen 

IPA KD IPA 3.6 dan  4.6 Tertulis Uraian  

 
2. Unjuk Kerja 
 

Muatan Indikator 
Teknik 

Penilaian 
Bentuk 

Instumen 

IPA KD IPA 3.6dan  4.6 
Unjuk 
kerja dan 
hasil 

Rubrik 
penilaian  

 
3. Bentuk Instrumen Penilaian 

 
a. Jurnal Penilaian Sikap  

No. Tanggal Nama 
Siswa 

Catatan 
Sikap Ilmiah 

Butir Sikap Tindak 
Lanjut 

1.      

2.      

3.      

4.      

Refleksi Guru 

1. Apakah kegiatan yang telah saya lakukan sesuai dengan tingkat 

perkembangan siswa? 

2. Bagaimana tanggapan siswa terhadap materi/bahan ajar yang saya 

sajikan? (Apakah materi terlalu tinggi, terlalu rendah, atau sudah sesuai 

dengan kemampuan awal siswa?) 
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3. Apakah siswa dapat menangkap penjelasan yang saya berikan dengan 

baik? 

 

 

 

 
 

  

 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

 

Dra. Hamdana 

NIP. 196902012022212008 

 

 

 

Makassar,   Februari 2023 

Guru Kelas V 

 

 

Yuliani, S.Pd 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

 
Satuan Pendidikan :  SD Aisyiyah Muhammadiyah 3 Makassar 
Kelas / Semester :  V /2 
Mata Pelajaran :  IPA  
Pembelajaran  :  4 
Alokasi waktu          :  3 x 35 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,guru, dan 
tetangga.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, 
dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 
 

IPA 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Kompetensi 

3.6 Menerapkan konsep 
perpindahan kalor dalam 
kehidupan sehari-hari. 

3.6.1    Mengemukakan pengertian 
perpindahan kalor (C3) 

3.6.2 Mempraktekkan cara-cara 
perpindahan kalor dalam 
kehidupan sehari-hari (C3) 

4.6 Melaporkan hasil 
pengamatan tentang 
perpindahan kalor. 

4.6.1   Melakukan percobaan  
tentang perpindahan kalor 
(P2) 

 4.6.2 Menarik kesimpulan dari hasil 
pengamatan tentang 
perpindahan kalor (P3) 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Melalui media PPT, siswa mampu mengemukakan pengertian 

perpindahan kalor secara radiasi dengan benar 

2. Melalui media PPT, siswa mampu mempraktekkan cara-cara 

perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari dengan benar 

3. Melalui media PPT, siswa mampu melakukan percobaan tentang 

perpindahan kalor secara radiasi dengan benar 

4. Setelah percobaan, siswa mampu menarik kesimpulan dari hasil 

pengamatan tentang perpindahan kalor secara radiasi dengan 

benar 

D. MATERI PEMBELAJARAN 
Perpindahan kalor secara radiasi dalam kehidupan sehari-hari. 
 

E. MODEL PEMBELAJARAN 

• Model Pembelajaran : DL (Discovery Learning) 
 

F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 

• Media/Alat  :Teks bacaan, beragam benda di kelas dan  
    lingkungan sekitar. 

• Bahan  : Lilin, korek api dan penggaris 

• Sumber Belajar: Buku Guru, LKPD dan Buku Siswa Kelas V, Tema 
9: Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2018). Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
  

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Sintak DL Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 

pemberian 
rangsangan / 
stimulasi 

 

Kegiatan Awal 

• Kelas dimulai dengan dibuka dengan 

salam, menanyakan kabar, berdo’a dan 

mengecek kehadiran siswa 

• Guru memberikan penguatan tentang 

pentingnya menanamkan semangat 

kebangsaan. 

• Guru menjelaskan tentang pentingnya 
sikap disiplin yang akan dikembangkan 
dalam pembelajaran 

• Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai 

• Guru melakukan apersepsi tentang 
materi pelajaran yang akan dipelajari 

15 
menit 
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pernyataan/ident
ifikasi masalah 
 

Kegiatan Inti 

• Guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok besar 

• Guru membagikan lembar kerja siswa 

• Guru mengajak siswa penyelidikan 

sesuai dengan langkah kerja yang ada 

pada LKPD secara berkelompok 

75 
Menit 

Pengumpulan 
data 

 

• Guru mengarahkan siswa untuk 
menuliskan hasil pengamatan yang 
diperoleh dari penyelidikan 

pengolahan data 
 

• guru mengarahkan siswa untuk 
menganalisis dan mengelompokkan 
data temuannya sesuai dengan 
masalah 

• guru mengarahkan siswa memeriksa 
kembali hasil yang didapat 

  Pembuktian 

• guru mengarahkan siswa untuk 
mencocokkan hasil temuannya dengan 
hipotesis yang telah dibuat, 
mengkonsultasikan hasilnya  dengan 
guru  

• guru mengarahkan siswa membagi 
hasil pengamatannya kepada 
kelompok lain untuk saling memberi 
masukan 

• guru mengarahkan siswa untuk 
mempersentasekan hasil 
pengamatannya di depan kelas 

penarikan 
kesimpulan) 
 

Penutup 

• Siswa bersama guru menyimpulkan 
hasil pembelajaran pada hari ini. 

• Siswa menyimak penjelasan guru 
tentang aktivitas pembelajaran pada 
pertemuan selanjutnya. Termasuk 
menyampaikan kegiatan bersama 
orangtua yaitu: meminta orang tua 
untuk menceritakan pengalamannya 
menghargai perbedaan di lingkungan 
sekitar rumah lalu menceritakan 
hasilnya kepada guru. 

• Siswa menyimak cerita motivasi 
tentang pentingnya sikap disiplin. 

• Menyanyikan lagu daerah 

• Kelas ditutup dengan doa bersama  

15 
Menit 
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H. PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap 

Mencatat hal-hal menonjol (positif atau negatif) yang ditunjukkan 

siswa dalam sikap ilmiah 

b. Penilaian Pengetahuan 

Muatan Indikator 
Teknik 

Penilaian 
Bentuk 

Instumen 

IPA KD IPA 3.6 dan  4.6 Tertulis Uraian 

 
2. Unjuk Kerja 

Muatan Indikator 
Teknik 

Penilaian 
Bentuk 

Instumen 

IPA KD IPA3.6 dan  4.6 
Unjuk 
kerja  

Rubrik 
penilaian  

 
3. Bentuk Instrumen Penilaian 
     Jurnal Penilaian Sikap  

No. Tanggal Nama 
Siswa 

Catatan 
Sikap Ilmiah 

Butir Sikap Tindak 
Lanjut 

1.      

2.      

3.      

4.      

 
Refleksi Guru 

1. Apakah kegiatan yang telah saya lakukan sesuai dengan tingkat 

perkembangan siswa? 

2. Bagaimana tanggapan siswa terhadap materi/bahan ajar yang saya 

sajikan? (Apakah materi terlalu tinggi, terlalu rendah, atau sudah sesuai 

dengan kemampuan awal siswa?) 
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3. Apakah siswa dapat menangkap penjelasan yang saya berikan dengan 

baik? 

 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

 

Dra. Hamdana 

NIP. 196902012022212008 

Makassar,   Februari 2023 

Guru Kelas V 

 

 

Yuliani, S.Pd 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 
Satuan Pendidikan :  SD Aisyiyah Muhammadiyah 3 Makassar 
Kelas / Semester :  V /2 
Mata Pelajaran :  IPA  
Pembelajaran  :  1 
Alokasi waktu          :  3 x 35 menit  

 

I. KOMPETENSI INTI (KI) 
5. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
6. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru 
dan tetangganya serta cinta tanah air 

7. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, 
dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan di 
tempat bermain 

8. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 
J. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 
 

IPA 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.6 Menerapkan konsep 
perpindahan kalor 
dalam kehidupan 
sehari-hari. 

3.6.1 Mengemukakan pengertian 
perpindahan kalor (C3) 

3.6.2 Menelaah  jenis-jenis perpindahan 
kalor dalam kehidupan sehari-hari 
(C4) 

4.6 Melaporkan hasil 
pengamatan tentang 
perpindahan kalor. 

4.6.1 Mempraktekkan perpindahan kalor 
yang ada dalam kehidupan sehari-
hari (P3) 
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4.6.2 Menarik kesimpulan dari hasil 
pengamatan tentang perpindahan 
kalor (P3) 

 
 
 
 

K. TUJUAN PEMBELAJARAN 

• Melalui media PPT, siswa mampu mengemukakan pengertian 
perpindahan kalor dengan benar 

• Melalui media PPT, siswa mampu menelaah jenis-jenis 
perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari dengan benar 

• Setelah percobaan, siswa mampu mempraktekkan kembali 
perpindahan kalor yang ada dalam kehidupan sehari-hari dengan 
benar 

• Setelah percobaan, siswa mampu Menarik kesimpulan dari hasil 
pengamatan tentang perpindahan kalor secara sistematis 

 
L. MATERI PEMBELAJARAN 

• Perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari. 
- Konduksi 
- Konveksi 
- Radiasi 
 

M. MODEL PEMBELAJARAN 

• Model Pembelajaran : PBL (Problem Based Learning) 
 
N. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 

• Media/Alat  :Teks bacaan, Beragam benda di kelas dan  
    lingkungan sekitar. 

• Bahan  : Air, pewarna makanan, lilin mainan/plastisin/tanah 
    liat dan kain hangat 

• Sumber Belajar: Buku Guru, LKPD dan Buku Siswa Kelas V, Tema 
6: Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2018). Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

  
O. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Tahapan 
Pembelajaran 

Sintaks PBL 
Alokasi 
Waktu 

Kegiatan Awal 

• Kelas dimulai dengan dibuka dengan 

salam, menanyakan kabar, berdo’a dan 

mengecek kehadiran siswa 

15 
menit 
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• Guru memberikan penguatan tentang 

pentingnya menanamkan semangat 

kebangsaan. 

• Guru menjelaskan tentang pentingnya 
sikap disiplin yang akan dikembangkan 
dalam pembelajaran 

• Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai 
 

Kegiatan Inti 

Tahap 1: Orientasi siswa  pada masalah 

• Menyampaikan tema, sub tema, 
skenario pembelajaran, dan manfaat 
pembelajaran yang akan dilaksanakan, 
yaitu: (1) Siswa mampu menjelaskan 
pengertian perpindahan kalor, (2) Siswa 
mampu memahami jenis-jenis 
perpindahan kalor dalam kehidupan 
sehari-hari, (3) Siswa menjelaskan 
perpindahan kalor yang ada dalam 
kehidupan sehari-hari 

75 
Menit 

Tahap 2 Mengorganisasikan siswa 
untuk belajar 

• Mengorganisasikan siswa dalam 
mengamati fenomena/ peristiwa terkait 
dengan kejadian yang sering dijumpai 
dalam kehidupan sehari-hari  

• Kemudian, siswa mengidentifikasi 
fenomena tersebut dan menjawab 
pertanyaan yang ada pada LKPD 

• Siswa menuliskan jawabannya pada 
kotak yang telah disediakan. 

 

Tahap 3 Membimbing penyelidikan 
individual maupun kelompok 

• Siswa dibagi kedalam beberapa 
kelompok 

• Guru meminta siswa melakukan 
penyelidikan sesuai dengan langkah 
kerja yang ada pada LKPD secara 
berkelompok 

• Pada saat kegiatan ini berlangsung, Guru 
dapat berkeliling kelas untuk membantu 
siswa yang sedang melakukan 
penyelidikan. 

• Siswa mendiskusikan hasil pengamatan 
yang diperoleh dari penyelidikan 
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• Siswa menyampaikan hasil penyelidikan 
di depan kelas  

Tahap 4 Mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya 

• Setelah selesai, Guru mengajak siswa 
untuk mendiskusikan hasil jawaban 
secara klasikal.  

• Guru meminta salah satu kelompok 
untuk membacakan jawabannya, 
kelompok lain dapat menyanggah atau 
menambahkan makna penting 
persatuan dan kesatuan bangsa 
Indonesia yang berbeda. 

 

Penutup Tahap 5 Menganalisis dan mengevaluasi 
proses pemecahan  masalah 

• Siswa bersama guru melakukan refleksi 
atas pembelajaran yang telah 
berlangsung  
1. Apa saja yang telah dipelajari dari 

kegiatan hari ini? 
2. Apa yang akan dilakukan untuk 

menghargai perbedaan di sekitar? 

• Siswa bersama guru menyimpulkan 
hasil pembelajaran pada hari ini. 

• Siswa menyimak penjelasan guru 
tentang aktivitas pembelajaran pada 
pertemuan selanjutnya. Termasuk 
menyampaikan kegiatan bersama 
orangtua yaitu: meminta orang tua untuk 
menceritakan pengalamannya 
menghargai perbedaan di lingkungan 
sekitar rumah lalu menceritakan 
hasilnya kepada guru. 

• Siswa menyimak cerita motivasi tentang 
pentingnya sikap disiplin. 

• Menyanyikan lagu daerah 

• Kelas ditutup dengan doa bersama  

15 Menit 

 
P. PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap 

Mencatat hal-hal menonjol (positif atau negatif) yang ditunjukkan 
siswa dalam sikap ilmiah. 

b. Penilaian Pengetahuan 
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Muatan Indikator 
Teknik 

Penilaian 
Bentuk 

Instumen 

IPA KD IPA 3.6 dan  4.6 Tertulis Tes  

 
 
 
 
 
 
 
 

3. Unjuk Kerja 

Muatan Indikator 
Teknik 

Penilaian 
Bentuk 

Instumen 

IPA KD IPA 3.6 dan  4.6 Unjuk 
kerja dan 
hasil 

Rubrik 
penilaian pada 
PK 

 
Refleksi Guru 

4. Apakah kegiatan yang telah saya lakukan sesuai dengan tingkat 

perkembangan siswa? 

 

5. Bagaimana tanggapan siswa terhadap materi/bahan ajar yang saya 

sajikan? (Apakah materi terlalu tinggi, terlalu rendah, atau sudah sesuai 

dengan kemampuan awal siswa?) 

 

6. Apakah siswa dapat menangkap penjelasan yang saya berikan dengan 

baik? 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

 

Dra. Hamdana 

NIP. 196902012022212008 

 

Makassar,   Februari 2023 

Guru Kelas V 

 

 

Rezki Amaliah, S.Pd 

NUPTK. 7542763665220013 

 



140 
 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 
Satuan Pendidikan :  SD Aisyiyah Muhammadiyah 3 Makassar 
Kelas / Semester :  V /2 
Mata Pelajaran :  IPA  
Pembelajaran  :  2 
Alokasi waktu          :  3 x 35 menit 

I. KOMPETENSI INTI (KI) 
5. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
6. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,guru, dan 
tetangga.  

7. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, 
dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

8. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 
J. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 
 

IPA 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Kompetensi 

3.6 Menerapkan konsep 
perpindahan kalor dalam 
kehidupan sehari-hari. 

3.6.1 Mengemukakan 
pengertian perpindahan 
kalor (C3) 

3.6.2 Mempraktekkan cara-
cara perpindahan kalor 
dalam kehidupan sehari-
hari (C3) 

4.6 Melaporkan hasil 
pengamatan tentang 
perpindahan kalor. 

4.6.1 Melakukan percobaan 
tentang perpindahan kalor 
(P2) 

 4.6.2 Menarik kesimpulan dari 
hasil pengamatan tentang 
perpindahan kalor (P3) 
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K. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui media PPT, siswa mampu mengemukakan pengertian 

perpindahan kalor secara konduksi dengan benar 

2. Melalui media PPT, siswa mampu mempraktekkan cara-cara 

perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari dengan benar 

3. Melalui media PPT, siswa mampu melakukan percobaan tentang 

perpindahan kalor secara konduksi dengan benar 

4. Setelah percobaan, siswa mampu menarik kesimpulan dari hasil 

pengamatan tentang perpindahan kalor secara konduksi dengan 

benar 

 

L. MATERI PEMBELAJARAN 

• Perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari 

o Konduksi 
o Konveksi 
o Radiasi 

M. MODEL PEMBELAJARAN 

• Model Pembelajaran : PBL (Problem Based Learning) 
N. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 

• Media/Alat  :Teks bacaan., LKPD, Beragam benda di kelas dan  
    lingkungan sekitar. 

• Bahan  : sendok dari logam, air hangat dan gelas bening 

• Sumber Belajar: Buku Guru, LKPD dan Buku Siswa Kelas V, Tema 
9: Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2018). Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

  
O. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan Sintaks PBL 
Alokasi 
Waktu 

Kegiatan 
Awal 

• Kelas dibuka dengan salam, menanyakan 
kabar, dan mengecek kehadiran siswa 

• Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh 
salah seorang siswa.  

• Siswa diajak menyanyikan Lagu Indonesia 
Raya. Guru memberikan penguatan 
tentang pentingnya menanamkan 
semangat kebangsaan.  

• Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan 
kebersihan kelas. 

 

15 
menit 

 Tahap 1: Orientasi siswa  pada masalah 15 
menit 
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• Siswa memperhatikan penjelasan guru 
tentang tujuan, manfaat, dan aktivitas 
pembelajaran yang akan dilakukan. 

• Siswa menyimak penjelasan guru tentang 
pentingnya sikap disiplin yang akan 
dikembangkan dalam pembelajaran.  

• Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai 

Kegiatan 
inti 

Tahap 2 Mengorganisasikan siswa 
untuk belajar 

• Siswa mengamati fenomena/ peristiwa 
terkait dengan kejadian yang sering 
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari  

• Kemudian, siswa mengidentifikasi 
fenomena tersebut dan menjawab 
pertanyaan yang ada pada LKPD 

• Siswa menuliskan jawabannya pada kotak 
yang telah disediakan. 

75 
menit 

Tahap 3 Membimbing penyelidikan 
individual maupun kelompok 

• Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok 

• Guru meminta siswa melakukan 
penyelidikan sesuai dengan langkah kerja 
yang ada pada LKPD secara berkelompok 

• Pada saat kegiatan ini berlangsung, Guru 
dapat berkeliling kelas untuk membantu 
siswa yang sedang melakukan 
penyelidikan. 

• Siswa mendiskusikan hasil pengamatan 
yang diperoleh dari penyelidikan 

• Siswa menyampaikan hasil penyelidikan 
didepan kelas. 

Tahap 4 Mengembangkan dan menyajikan 
hasil karya 

• Setelah selesai, Guru mengajak siswa 
untuk mendiskusikan hasil jawaban secara 
klasikal.  

• Guru meminta salah satu kelompok untuk 
membacakan jawabannya, kelompok lain 
dapat menyanggah atau menambahkan 
makna penting persatuan dan kesatuan 
bangsa Indonesia yang berbeda. 

Penutup Tahap 5 Menganalisis dan mengevaluasi 
proses pemecahan  masalah 

i. e
n
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• Siswa bersama guru melakukan refleksi 
atas pembelajaran yang telah berlangsung.  
2. Apa saja yang telah dipelajari dari 

kegiatan hari ini? 
3. Apa yang akan dilakukan untuk 

menghargai perbedaan di sekitar? 

• Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran pada hari ini. 

• Siswa menyimak penjelasan guru tentang 
aktivitas pembelajaran pada pertemuan 
selanjutnya. Termasuk menyampaikan 
kegiatan bersama orangtua yaitu: meminta 
orang tua untuk menceritakan 
pengalamannya menghargai perbedaan di 
lingkungan sekitar rumah lalu menceritakan 
hasilnya kepada guru. 

• Siswa menyimak cerita motivasi tentang 
pentingnya sikap disiplin. 

• Menyanyikan lagu daerah 

• Kelas ditutup dengan doa bersama  

i
t 

 
P. PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap 

Mencatat hal-hal menonjol (positif atau negatif) yang 
ditunjukkan siswa dalam sikap ilmiah 

b. Penilaian Pengetahuan 

Muatan Indikator 
Teknik 

Penilaian 
Bentuk 

Instumen 

IPA KD IPA 3.6 dan  4.6 Tertulis Uraian 

 
2. Unjuk Kerja 

Muatan Indikator 
Teknik 

Penilaian 
Bentuk 

Instumen 

IPA KD IPA3.6dan  4.6 Unjuk 
kerja  

Rubrik 
penilaian  

 
3. Bentuk Instrumen Penilaian 

            Jurnal Penilaian Sikap  

No. Tanggal Nama 
Siswa 

Catatan 
Sikap Ilmiah 

Butir Sikap Tindak 
Lanjut 

1.      

2.      

3.      

4.      
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Refleksi Guru 

4. Apakah kegiatan yang telah saya lakukan sesuai dengan tingkat 

perkembangan siswa? 

5. Bagaimana tanggapan siswa terhadap materi/bahan ajar yang saya 

sajikan? (Apakah materi terlalu tinggi, terlalu rendah, atau sudah sesuai 

dengan kemampuan awal siswa?) 

6. Apakah siswa dapat menangkap penjelasan yang saya berikan dengan 

baik? 

 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

 

Dra. Hamdana 

NIP. 196902012022212008 

 

Makassar,   Februari 2023 

Guru Kelas V 

 

 

Rezki Amaliah, S.Pd 

NUPTK. 7542763665220013 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 
Satuan Pendidikan : SD Aisyiyah Muhammadiyah 3 Makassar 
Kelas / Semester :  V /2 
Mata Pelajaran :  IPA  
Pembelajaran  :  3 
Alokasi waktu          :  3 x 35 menit 

 

I. KOMPETENSI INTI (KI) 
5. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
6. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,guru, dan 
tetangga.  

7. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, 
dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

8. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 
dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 
J. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 
 

IPA 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.6 Menerapkan konsep 
perpindahan kalor 
dalam kehidupan 
sehari-hari. 

3.6.1 Mengemukakan pengertian 
perpindahan kalor (C3) 

3.6.2 Mempraktekkan cara-cara 
perpindahan kalor dalam 
kehidupan sehari-hari (C3) 

4.6 Melaporkan hasil 
pengamatan tentang 
perpindahan kalor. 

8.6.1. Melakukan percobaan 
tentang perpindahan kalor (P2) 

 4.6.2Menarik kesimpulan dari hasil 
pengamatan tentang 
perpindahan kalor (P3) 

 
K. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui media PPT, siswa mampu mengemukakan pengertian 

perpindahan kalor secara konveksi dengan benar 
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2. Melalui media PPT, siswa mampu mempraktekkan cara-cara 

perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari dengan benar 

3. Melalui media PPT, siswa mampu melakukan percobaan tentang 

perpindahan kalor secara konveksi dengan benar 

4. Setelah percobaan, siswa mampu menarik kesimpulan dari  hasil 

pengamatan tentang perpindahan kalor secara konveksi dengan 

tepat 

L. MATERI PEMBELAJARAN 

• Perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari 

o Konduksi 
o Konveksi 
o Radiasi 

M. MODEL PEMBELAJARAN 

• Model Pembelajaran : PBL (Problem Based Learning) 
 

N. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 

• Media/Alat  :Teks bacaan., LKPD, Beragam benda di kelas dan  
    lingkungan sekitar. 

• Bahan  : Air panas, es batu, air matang, kantung plastik 
    ukuran Kecil, karet gelang dan pewarna makanan 

• Sumber Belajar: Buku Guru, LKPD dan Buku Siswa Kelas V, Tema 
9: Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan  

 
O. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Sintaks PBL 
Alokasi 
Waktu 

Kegiatan 
Awal 

• Kelas dibuka dengan salam, menanyakan 
kabar, dan mengecek kehadiran siswa 

• Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin 
oleh salah seorang siswa.  

• Siswa diajak menyanyikan Lagu Indonesia 
Raya. Guru memberikan penguatan 
tentang pentingnya menanamkan 
semangat kebangsaan.  

• Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan 
kebersihan kelas. 

• Siswa memperhatikan penjelasan guru 
tentang tujuan, manfaat, dan aktivitas 
pembelajaran yang akan dilakukan. 

 

15 
menit 

Kegiatan 
inti 

Tahap 1: Orientasi siswa  pada masalah 15 
menit 
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• Siswa menyimak penjelasan guru tentang 
pentingnya sikap disiplin yang akan 
dikembangkan dalam pembelajaran.  

• Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai 

• Siswa dibagi kelompok 

• Guru membagi LKPD 

Tahap 2 Mengorganisasikan siswa 
untuk belajar 

• Siswa membaca narasi pada LKPD. 
Kemudian, siswa membaca teks tentang 
perpindahan kalor secara konveksi. 

• Guru mengajak siswa mengingat Kembali 
materi tetang perpindahan kalor secara 
konduksi. 

75 
menit 

Tahap 3 Membimbing penyelidikan 
individual maupun kelompok 

• Setelah siswa dibagi kedalam beberapa 
kelompok 

• Guru meminta siswa melakukan 
penyelidikan sesuai dengan langkah kerja 
yang ada pada LKPD secara berkelompok 

• Pada saat kegiatan ini berlangsung, Guru 
dapat berkeliling kelas untuk membantu 
siswa yang sedang melakukan 
penyelidikan. 

• Siswa mendiskusikan hasil pengamatan 
yang diperoleh dari penyelidikan 
Siswa menyampaikan hasil penyelidikan 
didepan kelas. 

Tahap 4 Mengembangkan dan menyajikan 
hasil karya 

• Setelah selesai, Guru mengajak siswa 
untuk mendiskusikan hasil jawaban secara 
klasikal.  

• Guru meminta salah satu kelompok untuk 
membacakan jawabannya, kelompok lain 
dapat menyanggah atau menambahkan 
makna penting persatuan dan kesatuan 
bangsa Indonesia yang berbeda. 

Penutup Tahap 5 Menganalisis dan mengevaluasi 
proses pemecahan  masalah 

• Siswa bersama guru melakukan refleksi 
atas pembelajaran yang telah berlangsung  

15 
menit 
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1. Apa saja yang telah dipelajari dari 
kegiatan hari ini? 

2. Apa yang akan dilakukan untuk 
menghargai perbedaan di sekitar? 

• Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran pada hari ini. 

• Siswa menyimak penjelasan guru tentang 
aktivitas pembelajaran pada pertemuan 
selanjutnya. Termasuk menyampaikan 
kegiatan bersama orangtua yaitu: meminta 
orang tua untuk menceritakan 
pengalamannya menghargai perbedaan di 
lingkungan sekitar rumah lalu 
menceritakan hasilnya kepada guru. 

• Siswa menyimak cerita motivasi tentang 
pentingnya sikap disiplin. 

• Menyanyikan lagu daerah 

• Kelas ditutup dengan doa bersama   

 
P. PENILAIAN 

5. Teknik Penilaian 
c. Penilaian Sikap 

Mencatat hal-hal menonjol (positif atau negatif) yang ditunjukkan 
siswa dalam sikap ilmiah 

d. Penilaian Pengetahuan 

Muatan Indikator 
Teknik 

Penilaian 
Bentuk 

Instumen 

IPA KD IPA 3.6 dan  4.6 Tertulis Uraian  

 
6. Unjuk Kerja 
 

Muatan Indikator 
Teknik 

Penilaian 
Bentuk 

Instumen 

IPA KD IPA 3.6dan  4.6 Unjuk 
kerja dan 
hasil 

Rubrik 
penilaian  

 
7. Bentuk Instrumen Penilaian 

b. Jurnal Penilaian Sikap  

No. Tanggal Nama 
Siswa 

Catatan 
Sikap Ilmiah 

Butir Sikap Tindak 
Lanjut 

1.      

2.      

3.      
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Refleksi Guru 

4. Apakah kegiatan yang telah saya lakukan sesuai dengan tingkat 

perkembangan siswa? 

5. Bagaimana tanggapan siswa terhadap materi/bahan ajar yang saya 

sajikan? (Apakah materi terlalu tinggi, terlalu rendah, atau sudah sesuai 

dengan kemampuan awal siswa?) 

6. Apakah siswa dapat menangkap penjelasan yang saya berikan dengan 

baik? 

 

 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

 

Dra. Hamdana 

NIP. 196902012022212008 

 

 

 

Makassar,   Februari 2023 

Guru Kelas V 

 

 

Rezki Amaliah, S.Pd 

NUPTK. 7542763665220013 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 
Satuan Pendidikan :  SD Aisyiyah Muhammadiyah 3 Makassar 
Kelas / Semester :  V /2 
Mata Pelajaran :  IPA  
Pembelajaran  :  4 
Alokasi waktu          :  3 x 35 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,guru, dan 
tetangga.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, 
dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

8. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 
I. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 
 

IPA 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Kompetensi 

3.6 Menerapkan konsep 
perpindahan kalor dalam 
kehidupan sehari-hari. 

3.6.1    Mengemukakan pengertian 
perpindahan kalor (C3) 

3.6.2 Mempraktekkan cara-cara 
perpindahan kalor dalam 
kehidupan sehari-hari (C3) 

4.6 Melaporkan hasil 
pengamatan tentang 
perpindahan kalor. 

4.6.1   Melakukan percobaan  
tentang perpindahan kalor 
(P2) 

 4.6.2 Menarik kesimpulan dari hasil 
pengamatan tentang 
perpindahan kalor (P3) 
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J. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Melalui media PPT, siswa mampu mengemukakan pengertian 

perpindahan kalor secara radiasi dengan benar 

2. Melalui media PPT, siswa mampu mempraktekkan cara-cara 

perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari dengan benar 

3. Melalui media PPT, siswa mampu melakukan percobaan tentang 

perpindahan kalor secara radiasi dengan benar 

4. Setelah percobaan, siswa mampu menarik kesimpulan dari hasil 

pengamatan tentang perpindahan kalor secara radiasi dengan 

benar 

K. MATERI PEMBELAJARAN 
Perpindahan kalor secara radiasi dalam kehidupan sehari-hari. 
 

L. MODEL PEMBELAJARAN 

• Model Pembelajaran : PBL (Problem Based Learning) 
 

M. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 

• Media/Alat  :Teks bacaan, beragam benda di kelas dan  
    lingkungan sekitar. 

• Bahan  : Lilin, korek api dan penggaris 

• Sumber Belajar: Buku Guru, LKPD dan Buku Siswa Kelas V, Tema 
9: Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2018). Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
  

N. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan Sintaks PBL 
Alokasi 
Waktu 

Kegiatan 
Awal 

• Kelas dibuka dengan salam, menanyakan 
kabar, dan mengecek kehadiran siswa 

• Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin 
oleh salah seorang siswa.  

• Siswa diajak menyanyikan Lagu Indonesia 
Raya. Guru memberikan penguatan 
tentang pentingnya menanamkan 
semangat kebangsaan.  

• Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan 
kebersihan kelas. 

• Siswa memperhatikan penjelasan guru 
tentang tujuan, manfaat, dan aktivitas 
pembelajaran yang akan dilakukan. 

 

15 menit 

Tahap 1: Orientasi siswa  pada masalah  
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Kegiatan 
inti 

• Siswa memperhatikan penjelasan guru 
tentang tujuan, manfaat, dan aktivitas 
pembelajaran yang akan dilakukan. 

• Siswa menyimak penjelasan guru tentang 
pentingnya sikap disiplin yang akan 
dikembangkan dalam pembelajaran.  

• Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai 

Tahap 2 Mengorganisasikan siswa 
untuk belajar 

• Siswa mengamati fenomena/ peristiwa 
terkait dengan kejadian yang sering 
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari  

• Kemudian, siswa mengidentifikasi 
fenomena tersebut dan menjawab 
pertanyaan yang ada pada LKPD 
Siswa menuliskan jawabannya pada kotak 
yang telah disediakan. 

75 menit 

Tahap 3 Membimbing penyelidikan 
individual maupun kelompok 

• Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok 

• Guru meminta siswa melakukan 
penyelidikan sesuai dengan langkah kerja 
yang ada pada LKPD secara berkelompok 

• Pada saat kegiatan ini berlangsung, Guru 
dapat berkeliling kelas untuk membantu 
siswa yang sedang melakukan 
penyelidikan. 

• Siswa mendiskusikan hasil pengamatan 
yang diperoleh dari penyelidikan 
Siswa menyampaikan hasil penyelidikan 
didepan kelas. 

Tahap 4 Mengembangkan dan menyajikan 
hasil karya 

• Setelah selesai, Guru mengajak siswa 
untuk mendiskusikan hasil jawaban secara 
klasikal.  

• Guru meminta salah satu kelompok untuk 
membacakan jawabannya, kelompok lain 
dapat menyanggah atau menambahkan 
makna penting persatuan dan kesatuan 
bangsa Indonesia yang berbeda. 

Penutup Tahap 5 Menganalisis dan mengevaluasi 
proses pemecahan       masalah 

15 menit 
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• Siswa bersama guru melakukan refleksi 
atas pembelajaran yang telah berlangsung  
1. Apa saja yang telah dipelajari dari 

kegiatan hari ini? 
2. Apa yang akan dilakukan untuk 

menghargai perbedaan di sekitar? 

• Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran pada hari ini. 

• Siswa menyimak penjelasan guru tentang 
aktivitas pembelajaran pada pertemuan 
selanjutnya. Termasuk menyampaikan 
kegiatan bersama orangtua yaitu: meminta 
orang tua untuk menceritakan 
pengalamannya menghargai perbedaan di 
lingkungan sekitar rumah lalu 
menceritakan hasilnya kepada guru. 

• Siswa menyimak cerita motivasi tentang 
pentingnya sikap disiplin. 

• Menyanyikan lagu daerah 

• Kelas ditutup dengan doa bersama  

 
O. PENILAIAN 

4. Teknik Penilaian 
c. Penilaian Sikap 

Mencatat hal-hal menonjol (positif atau negatif) yang ditunjukkan 
siswa dalam sikap ilmiah 

d. Penilaian Pengetahuan 

Muatan Indikator 
Teknik 

Penilaian 
Bentuk 

Instumen 

IPA KD IPA 3.6 dan  4.6 Tertulis Uraian 

 
5. Unjuk Kerja 

Muatan Indikator 
Teknik 

Penilaian 
Bentuk 

Instumen 

IPA KD IPA3.6 dan  4.6 Unjuk 
kerja  

Rubrik 
penilaian  

 
6. Bentuk Instrumen Penilaian 
     Jurnal Penilaian Sikap  

No. Tanggal Nama 
Siswa 

Catatan 
Sikap Ilmiah 

Butir Sikap Tindak 
Lanjut 

1.      

2.      

3.      
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Refleksi Guru 

4. Apakah kegiatan yang telah saya lakukan sesuai dengan tingkat 

perkembangan siswa? 

5. Bagaimana tanggapan siswa terhadap materi/bahan ajar yang saya 

sajikan? (Apakah materi terlalu tinggi, terlalu rendah, atau sudah sesuai 

dengan kemampuan awal siswa? 

6. Apakah siswa dapat menangkap penjelasan yang saya berikan dengan 

baik? 

 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

 

Dra. Hamdana 

NIP. 196902012022212008 

Makassar,   Februari 2023 

Guru Kelas V 

 

 

Rezki Amaliah, S.Pd 

NUPTK. 7542763665220013 
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UJI NORMALITAS 

PENGUASAAN KONSEPKELAS KONTROL (PRE-TEST) 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PRE_KONTROL .162 25 .089 .932 25 .099 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 
 

Berdasarkan hasil keluaran program SPSS di atas, dapat 

ditunjukkan bahwa nilai sig. yang diperoleh sebesar 0.089 untuk statistik 

Kolmogorov-Smirnov dan 0,099 untuk statistik Shapiro-Wilk. Dari kedua 

nilai tersebut menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh lebih besar dari taraf 

signifikan α=0.05 (sig. > 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai 

penguasaan konsep kelas kontrol (Pre-Test) terdistribusi normal.  Selain itu, 

pada gambar Normal Q-Q Plot of Pretest_Kontrol_PK, dapat ditunjukkan 

dari titik-titik yang mewakili data penguasaan konsep tidak berkumpul 

(berjauhan) pada garis normal linier.  
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PENGUASAAN KONSEP KELAS KONTROL (POST-TEST) 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

POST_KONTROL .138 25 .200* .946 25 .206 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 
 

Berdasarkan hasil keluaran program SPSS di atas, dapat 

ditunjukkan bahwa nilai sig. yang diperoleh sebesar 0.200 untuk statistik 

Kolmogorov-Smirnov dan 0,206 untuk statistik Shapiro-Wilk. Dari kedua 

nilai tersebut menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh lebih besar dari taraf 

signifikan α=0.05 (sig. > 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai 

penguasaan konsep kelas kontrol (Post-Test) terdistribusi normal.  Selain 

itu, pada gambar Normal Q-Q Plot of Posttest_Kontrol_PK, dapat 

ditunjukkan dari titik-titik yang mewakili data penguasaan konsep tidak 

berkumpul (berjauhan) pada garis normal linier. 
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PENGUASAAN KONSEP KELAS EKSPERIMEN (PRE-TEST) 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PRE_EKSP .170 25 .061 .920 25 .051 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
 

Berdasarkan hasil keluaran program SPSS di atas, dapat 

ditunjukkan bahwa nilai sig. yang diperoleh sebesar 0.061 untuk statistik 

Kolmogorov-Smirnov dan 0,051 untuk statistik Shapiro-Wilk. Dari kedua 

nilai tersebut menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh lebih besar dari taraf 

signifikan α=0.05 (sig. > 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai 

penguasaan konsep kelas eksperimen (Pre-Test) terdistribusi normal.  

Selain itu, pada gambar Normal Q-Q Plot of Pretest_Eksperimen_PK, dapat 

ditunjukkan dari titik-titik yang mewakili data penguasaan konsep tidak 

berkumpul (berjauhan) pada garis normal linier. 
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PENGUASAAN KONSEP KELAS EKSPERIMEN (POST-TEST) 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

POST_EKSP .163 25 .085 .911 25 .052 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 
 

Berdasarkan hasil keluaran program SPSS di atas, dapat 

ditunjukkan bahwa nilai sig. yang diperoleh sebesar 0.085 untuk statistik 

Kolmogorov-Smirnov dan 0,052 untuk statistik Shapiro-Wilk. Dari kedua 

nilai tersebut menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh lebih besar dari taraf 

signifikan α=0.05 (sig. > 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai 

penguasaan konsep kelas eksperimen (Post-Test) terdistribusi normal.  

Selain itu, pada gambar Normal Q-Q Plot of Posttest_Eksperimen_PK, 

dapat ditunjukkan dari titik-titik yang mewakili data penguasaan konsep 

tidak berkumpul (berjauhan) pada garis normal linier. 
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UJI NORMALITAS 

SIKAP ILMIAH KELAS KONTROL (PRE-TEST) 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PRE_KONTROL ,121 25 ,200* ,974 25 ,742 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil keluaran program SPSS di atas, dapat 

ditunjukkan bahwa nilai sig. yang diperoleh sebesar 0.200 untuk statistik 

Kolmogorov-Smirnov dan 0,742 untuk statistik Shapiro-Wilk. Dari kedua 

nilai tersebut menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh lebih besar dari taraf 

signifikan α=0.05 (sig. > 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai 

sikap ilmiah kelas kontrol (Pre-Test) terdistribusi normal.  Selain itu, pada 

gambar Normal Q-Q Plot of Pre_Kontrol, dapat ditunjukkan dari titik-titik 

yang mewakili data Sikap Ilmiah tidak berkumpul (berjauhan) pada garis 

normal linier.  
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SIKAP ILMIAH KELAS KONTROL (POST-TEST) 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

POST_KONTROL ,100 25 ,200* ,966 25 ,552 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

Berdasarkan hasil keluaran program SPSS di atas, dapat 

ditunjukkan bahwa nilai sig. yang diperoleh sebesar 0.200 untuk statistik 

Kolmogorov-Smirnov dan 0,552 untuk statistik Shapiro-Wilk. Dari kedua 

nilai tersebut menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh lebih besar dari taraf 

signifikan α=0.05 (sig. > 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai 

sikap ilmiah kelas kontrol (Post-Test) terdistribusi normal.  Selain itu, pada 

gambar Normal Q-Q Plot of Post_Kontrol, dapat ditunjukkan dari titik-titik 

yang mewakili data Sikap Ilmiah tidak berkumpul (berjauhan) pada garis 

normal linier. 
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SIKAP ILMIAH KELAS EKSPERIMEN (PRE-TEST) 

 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

PRE_EKSP ,145 25 ,183 ,935 25 ,113 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil keluaran program SPSS di atas, dapat 

ditunjukkan bahwa nilai sig. yang diperoleh sebesar 0.183 untuk statistik 

Kolmogorov-Smirnov dan 0,113 untuk statistik Shapiro-Wilk. Dari kedua 

nilai tersebut menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh lebih besar dari taraf 

signifikan α=0.05 (sig. > 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai 

sikap ilmiah kelas eksperimen (Pre-Test) terdistribusi normal.  Selain itu, 

pada gambar Normal Q-Q Plot of PRE_EKSP, dapat ditunjukkan dari titik-

titik yang mewakili data Sikap Ilmiah tidak berkumpul (berjauhan) pada garis 

normal linier. 
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SIKAP ILMIAH KELAS EKSPERIMEN (POST-TEST) 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

POST_EKSP ,139 25 ,200* ,964 25 ,505 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil keluaran program SPSS di atas, dapat 

ditunjukkan bahwa nilai sig. yang diperoleh sebesar 0.200 untuk statistik 

Kolmogorov-Smirnov dan 0,505 untuk statistik Shapiro-Wilk. Dari kedua 

nilai tersebut menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh lebih besar dari taraf 

signifikan α=0.05 (sig. > 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai 

Sikap Ilmiah kelas eksperimen (Post-Test) terdistribusi normal.  Selain itu, 

pada gambar Normal Q-Q Plot of POST_EKSP, dapat ditunjukkan dari titik-

titik yang mewakili data Sikap Ilmiah tidak berkumpul (berjauhan) pada garis 

normal linier. 
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UJI HOMOGENITAS 

1. Penguasaan Konsep Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen 
(Post-Test) 

 
 
 

Test of Homogeneity of Variances 

POST 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.921 1 48 .172 

 

Berdasarkan uji Levene Statistic pada tabel di atas, diperoleh 

signifikansi sebesar 0.172. Nilai signifikansi ini lebih besar dari 0.05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data penguasaan konsep  pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen berasal dari populasi yang homogen. 

2. Sikap Ilmiah Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Test of Homogeneity of Variances 

Post Test 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,018 1 48 ,318 

 

Berdasarkan uji Levene Statistic pada tabel di atas, diperoleh 

signifikansi sebesar 0.318. Nilai signifikansi ini lebih besar dari 0.05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data sikap ilmiah pada kelas kontrol dan 

kelas eksperimen berasal dari populasi yang homogen. 
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UJI HIPOTESIS 

1. Terdapat pengaruh pembelajaran berbasis masalah terhadap 

penguasaan konsep peserta didik 

 

Independent Samples Test 

 Levene's Test 

for Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differen

ce 

Std. 

Error 

Differenc

e 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

POS

T_E

KSP 

Equal 

variances 

assumed 

1.921 .172 3.344 48 .002 11.800 3.528 4.706 18.894 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

3.344 46.627 .002 11.800 3.528 4.700 18.900 

 

 

Berdasarkan uji pada tabel uji t independen di atas, diperoleh 

signifikansi sebesar 0.002. Nilai signifikansi ini lebih kecil dari 0.05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran 

berbasis masalah terhadap penguasaan konsep. Dari hasil analisis SPSS, 

terdapat Mean Difference (perbedaan rata-rata) pemahaman konsep antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 11,800 Dimana untuk kelas 

kontrol diperoleh rata-rata nilai penguasaan konsep sebesar 71,40 dan 

untuk kelas eksperimen sebesar 83,20. 
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2. Terdapat Pengaruh Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah 

Terhadap Sikap Ilmiah (Uji T Independent) 

 

Independent Samples Test 

 Levene's Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differen

ce 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Sikap_I

lmiah 

Equal 

variances 

assumed 

1,018 ,318 6,83 48 ,000 6,1068 ,89360 4,3101 7,9035 

Equal 

variances not 

assumed 

  

6,83 46,1 ,000 6,1068 ,89360 4,3082 7,9054 

Berdasarkan uji pada tabel uji t independen di atas, diperoleh signifikansi 

sebesar 0.0020. Nilai signifikansi ini lebih kecil dari 0.05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran berbasis masalah 

terhadap sikap ilmiah peserta didik. Dari hasil analisis SPSS, terdapat Mean 

Difference (perbedaan rata-rata) pemahaman konsep antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sebesar 6,1068 Dimana untuk kelas kontrol 

diperoleh rata-rata nilai penguasaan konsep sebesar 81,43 dan untuk kelas 

eksperimen sebesar 87,54. 
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Lampiran D. Dokumentasi 

  

Guru Kelas VA Guru Kelas VB 



169 
 

 
 

 

 

  

Kegiatan Proses Belajar Mengajar 
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Kegiatan Pretest 

Kegiatan Posttest 
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